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ABSTRAK 
Menentukan arah kiblat merupakan salah satu kewajiban bagi orang yang 
akan melakukan salat, karena menghadap kiblat merupakan salah satu syarat 
sahnya ibadah salat. Oleh karena itu, mengetahui dan menetukan arah kiblat 
secara tepat merupakan hal yang sangat penting agar ibadah seseorang bisa sah 
secara syar‟i. 
Arah kiblat merupakan suatu arah yang wajib dituju oleh umat islam 
ketika melakukan ibadah salat dan ibadah-ibadah yang lain. Arah kiblat adalah 
arah ka‟bah, maka orang yang berada di dekat ka‟bah tidak sah salatnya kecuali 
menghadap wujud Ka‟bah (‘Ainulka’bah) dan orang yang jauh dari Ka‟bah (tidak 
melihat) maka wajib baginya berijtihad untuk menghadap Ka‟bah (ke arah atau 
jurusan Ka‟bah) 
Persoalan arah kiblat menjadi sangat penting karena terdapat perbedaan 
pendapat tentang hukum ketepatan menghadap kiblat antara mażhab imam Syafi‟i 
dan Imam Hambali dengan mażhab Imam Ḥanafi dan Imam Maliki. Sedangkan 
pendapat Imam Ḥanafi Imam Maliki yang di pandang lebih relevan oleh sebagian 
ulama‟ dan umat dalam menyikapi masalah arah kiblat terlebih dalam merubah 
arah kiblat masjid. Oleh karena itu penulis mengakat judul sebuah skripsi “Studi 
Komparasi Akurasi Arah Kiblat Dalam Salat Menurut Empat Mażhab (Ḥanafi, 
Maliki, Syafi‟i, Ḥambali)”. 
Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana ketentuan arah kiblat dalam 
salat menurut Imam Syafi‟i, Imam Ḥambali dan  Imam Ḥanafi, Imam Maliki serta 
bagaimana persamaan dan bagaimana perbedaan diantara empat mażhab. Hal itu 
dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami ketentuan kiblat dan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaannya. 
Metode penelitian yang dipakai adalah menggunakan metode penelitian 
deskriptif analisis yang berasal dari sumber data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data diperoleh melalui studi kepustakaan yang kemudian dianalisis 
secara kualitatif dan normatif. 
Menurut Imam Syafi‟i dan Imam Ḥambali  orang yang mendirikan salat di 
wajibkan menghadap ‘Ainulka’bah  ketika bisa melihat Ka‟bah begitu pula ketika 
jauh dari Ka‟bah tetap menghadap ke ‘Ainulka’bah secaara ẓan (prasangka), Hal 
ini berbeda dengan pendapat Imam Ḥanafi dan Imam Maliki yang cukup 
mengahadap arah Ka‟bah ketika jauh dari Ka‟bah. 
Pada dasarnya perbedaan di antara Imam Syafi‟i, Imam Ḥambali dan 
Imam Ḥanafi, Imam Maliki adalah dalam masalah metode cara berijtihad 
sehingga hukum yang dihasilkan berbeda. 
  
Kata kunci : Arah kiblat,  empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali). 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,  
dan silih bergantinya malam dan siang  
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(QS. Āli ‘Imrān: 190) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. Ayahanda  kohir dan Ibunda Maskanah tercinta 
2. Abuya as-Sayyid  Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasani 
3. Syaikhina Maemun Zubair Sarang Rembang 
4. Syaikh Aufal Marom Sarang Rembang 
5. Saudaraku Muhammad Ali Shodikin 
6.  Nenek Mungsri tersayang 
7. Kakak- kakakku yang di Lodan Sarang Rembang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
Segala puji Allah SWT yang telah melimpahkan Taufiq, Hidayah serta 
Inayah-Nya, sehingga pada kesempatan ini penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini yang berjudul “STUDI KOMPARASI AKURASI ARAH KIBLAT DALAM 
SHALAT MENURUT EMPAT MAŻHAB (ḤANAFI, MALIKI, SYAFI‟I, 
ḤAMBALI)”. Disusun guna memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Starata 1 (S1) dalam Ilmu Syari‟ah dan Hukum Program Studi Al-Ahwal 
Al-Syakhshiyyah (AS) Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNUSNU) Jepara. 
Ṣalawat serta Salam senantiasa terlimpahkan kehadirat junjungan kita 
Nabi Agung baginda  Rasulullah SAW yang telah menjelaskan kepada manusia 
tentang isi kandungan al-Qur‟an sebagai petunjuk jalan menuju kebahagiaan di 
dunia maupun akhirat. 
Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyusunan skripsi ini 
banyak kekurangan dan kelemahan mengingat  terbatasnya kemampuan penulis, 
namun berkat Rahmat Allah SWT serta pengarahan dari berbagai pihak, akhirnya 
skripsi ini dapat terselesaikan. Harapan penulis skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
penulis khusunya dan pembaca umumnya. 
Dalam penyusunan skripsi ini, perkenankanlah penulis menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Muhtarom, HM. Selaku Rektor UNISNU Jepara 
2. Bapak Drs. H. Ahmad Barowi TM, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Syariah  dan 
Hukum Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah (AS) 
3. Bapak Hudi, S.H.I., M.Si. selaku Ka. Prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah (AS) 
Fakultas Syariah dan Hukum, serta selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing, mengarahkan, dan memberikan sara-saran dalam penyusunan 
skripsi. 
4. Bapak dan ibu Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UNISNU Jepara yang telah 
mendidik, membina dan menghantarkan, penulis untuk menempuh kematangan 
dalam berfikir dan berperilaku. 
ix 
 
5. Ayahanda Kohir dan ibunda Maskanah tercinta serta seluruh keluarga yang 
dengan keikhlasan dan kesungguhan hati memberi bantuan moril maupun 
materiil yang tidak ternilai harganya. 
6. Adik-adik (Muhammad Ali Shadikin, Khafidhatul Hasanah, dan Khanifatul 
Miskiyah) yang selalu memberi dukungan untuk kuliah dan menyelasikan 
skripsi. 
7. Rekan-rekan seperjuangan (Nadhif al-Mubarak, Yahya Abdul Azis, Shahifatul 
Ula dan Muhammad Qoharruddin) dan semua pihak yang telah memberikan  
sumbangan pemikiran demi terselainya skripsi ini. 
Semoga amal kebaikan mereka semua dibalas berlipat ganda oleh Allah 
SWT dan dijauhkan mereka dari sifat dengki dan berlaku ẓalim. Amiin. 
Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya, namun penulis berharap semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada 
umumnya. Amīn yā rabbal „alamīn. 
 
 
Jepara, ..., .......... 2015 
Penulis 
 
Usman 
NIM: 1211055 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 
NOTA PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................  ii 
NOTA PENGESAHAN ..............................................................................  iii 
PERNYATAAN KEASLIAN .....................................................................  iv 
ABSTRAK ...................................................................................................  v 
MOTTO .......................................................................................................  vi 
PERSEMBAHAN ........................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR .................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ................................................................................................  x 
BAB I PENDHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................  1 
B. Penegasan judul ...................................................................  7 
C. Rumusan Masalah ...............................................................  8 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .........................................  8 
E. Kajian Pustaka ....................................................................  9 
F. Metode Penelitian ................................................................  10 
G. Sistematika Penulisan .........................................................  14 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Salat Dalam Islam ...............................................................  16 
1. Pengertian Salat ...............................................................  16 
2. Hukum dan Dasar Salat ...................................................  18 
3. Tujuan dan Hikmah Salat ................................................  19 
4. Syarat Salat......................................................................  23 
5. Rukun dan Cara Pelaksanaan Salat .................................  29 
6. Hal-hal yang Membatalkan Salat ....................................  32 
B. Arah Kiblat ..........................................................................  33 
1. Pengertian Arah Kiblat ....................................................  33 
2. Dalil Syar‟i ......................................................................  35 
3. Hisab Arah Kiblat ...........................................................  39 
xi 
 
BAB III OBJEK KAJIAN 
A. Imam Syafi’i ........................................................................  49 
1. Biografi Imam Syafi‟i .....................................................  49 
2. Pemikiran Imam Syafi‟i ..................................................  52 
B. Imam Ḥambali .....................................................................  56 
1. Biografi Imam Ḥambali ..................................................  56 
2. Pemikiran Imam Ḥambali ...............................................  60 
C. Imam Ḥanafi ........................................................................  61 
1. Biografi Imam Ḥanafi .....................................................  61 
2. Pemikiran Imam Ḥanafi ..................................................  65 
D. Imam Maliki ........................................................................  69 
1. Biografi Imam Maliki .....................................................  69 
2. Pemikiran Imam Maliki ..................................................  72 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Arah Kiblat Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ḥambali  74 
1. Pengertian Menghadap ke Arah Kiblat Imam Syafi‟i 
 dan Imam Ḥambali .........................................................  74 
2. Dasar hukum Imam Syafi‟i dan Imam Ḥambali .............  78 
B. Arah Kiblat Menurut Imam Ḥanafi dan Imam Maliki ...  80 
1. Pengertian Menghadap ke Arah Kiblat Imam Ḥanafi  
dan Imam Maliki .............................................................  80 
2. Dasar hukum Imam Ḥanafi dan Imam Maliki ................  82 
C. Persamaan dan Perbedaan Arah Kiblat Empat Imam 
 Mażhab ................................................................................  87 
D. Problematika hukum menghadap arah kiblat .................  89 
1. Tahapan Ijtihad Menentukan Kiblat Menurut Empat  
Imam Mażhab..................................................................  89 
2. Talfiq ...............................................................................  94 
3. Hukum Mengubah Ṣaf masjid .........................................  98 
4. Arah kiblat Salat di Luar Angkasa ..................................  101 
 
xii 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ..........................................................................  104 
B. Saran ....................................................................................  105 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
           Salat adalah sebuah kewajiban dan syiar yang paling utama, ia adalah 
tiang agama dan ibadah harian yang dilakukan berulang kali setiap hari oleh umat 
islam, dan ibadah salat adalah ibadah yang mempunyai pengaruh besar terhadap 
sikap, prilaku serta memberikan dampak yang positif bagi yang menjalankannya 
ditinjau dari sisi individu dan sosial, hal ini telah ditegaskan dalam al-Qur‟an 
surat al-„Ankabūt ayat 45, Allah telah berfirman: 
                         
                       
 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Quran) 
dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (Salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S. al-„Ankabūt: 45)”1 
 
 Salat mempunyai ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sebelum 
mendirikannya, meliputi syarat-syarat dan rukun, antara lain, syarat wajib 
sebelum masuk dalam salat  yang terdiri dari lima hal diantaranya yaitu sucinya 
badan dari najis dan hadaṡ, menutup aurat, berdiri diatas tempat yang suci, 
mengetahui waktu salat, dan menghadap kiblat.
2  
                                                          
 
1
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV Asy-Syifa‟, 2001), hlm. 1074. 
 
2
 Ahmad bin Husain al-Aşfahani, At-Taqrīb, (Semarang: Pustaka „Alawiyah), hlm 13. 
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 Diantara syarat-syarat salat, menghadap ke arah kiblat suatu keharusan 
yang harus dipenuhi karena termasuk yang menentukan keabsahan salat, dan para 
ulama‟ fiqh pun telah bersepakat bahwa menghadap ke arah kiblat adalah syarat 
sahnya salat kecuali dalam dua keadaan tertentu,
3
 Ibnu Rusyd dalam  kitabnya 
Bidāyah al-Mujtahid berkata: 
 ِةَلَ َّصلا ِة َّحِص ِطوُرُش ْنِم ٌطْرَش ِتْي َبْلا َوَْنَ َو ُّجَوَّ تلا َّنَأ ىَلَع َنوُمِلْسُمْلا َقَفَّ تا
 :َلَاَع َت ِِولْوَِقل) ِماَرَْلْا ِدِجْسَمْلا َرْطَش َكَهْجَو ِّلَو َف َتْجَرَخ ُثْيَح ْنِمَو( 
:ةرقبلا(٤١۹ ُضْرَفْلَاف ،َتْي َبْلا َرَصَْبأ اَذِإ ا ََّمأ ) ِْيَْع َلَِإ ُو ُّجَوَّ تلا َوُى ْمُىَدْنِع
 َكِلَذ فِ َفَلَِخ َلََو ،ِتْي َبْلا4. 
 
“Kaum muslimin telah bersepkat  bahwa sesungguhnya  menghadap ke 
arah baitullah (Masjid al-Ḥaram) adalah syarat dari beberapa syarat 
sahnya salat karena Allah telah berfirman: Dan  dari  mana  saja  engkau  
keluar  (untuk mengerjakan salat) maka hadapkanlah mukamu ke arah 
Masjid  al-Ḥaram (Ka'bah), adapun ketika bisa  melihat baitullah, maka 
harus menghadap ke arah ‘Ainulka’bah, dan tidak ada pebedaan dalam hal 
itu.” 
 
 Keharusan menghadap kiblat ketika salat didasarkan pada dalil qaṭ’i baik 
dari al-Qur‟an maupun al-Hadiṡ. Allah berfirman dalam al-Qur‟an surat               
al-Baqarah ayat 144:  
                               
                      
                          
 
                                                          
 
3
 Waḥbah Zuḥaili, Al-Fiqḥ al-Islāmi wa ‘Adillatuhu, juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985),       
hlm. 597. 
 
4
 Ibnu Rusyd, Bidāyah al-Mujtahid, (Kairo: Dar al-Hadīś, 2004), hlm. 118. 
3 
 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Ḥaram. Dan dimana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) 
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid al-Ḥaram itu adalah 
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.(Q.S. al-Baqarah: 144)”5 
 
dalam sebuah hadis   Ṣaḥiḥ Muslim Rasulallah saw  bersabda: 
 ،ٍتِبَاث ْنَع ،َةَمَلَس ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ،ُنا َّفَع اَن َث َّدَح ،َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح
 ،ِسِدْقَمْلا ِتْي َب َوَْنَ يِّلَصُي َناَك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ :ٍسََنأ ْنَع
 :ْتَلَز َن َف) َبُّلَق َت ىَر َن ْدَق ِّلَو َف اَىاَضْر َت ًةَل ْ بِق َكَّن َيِّلَو ُنَل َف ِءاَم َّسلا فِ َكِهْجَو
 َهْجَوماَرَْلْا ِدِجْسَمْلا َرْطَش َك( :ةرقبلا(٤١١ ْمُىَو َةَمَلَس ِنَِب ْنِم ٌلُجَر َّرَمَف )
 ،ْتَلِّوُح ْدَق َةَل ْ بِقْلا َّنِإ َلََأ :ىَداَن َف ،ًةَعَْكر اْوَّلَص ْدَقَو ،ِرْجَفْلا ِةَلََص فِ ٌعوُُكر
 ُلاَمَفةَل ْ بِقْلا َوَْنَ ْمُى اَمَك او. )ملسم هاور6( 
 
“…Dari Anas bin Malik ra; Bahwasanya Rasullullah s.a.w (pada suatu 
hari) sedang mendirikan salat dengan menghadap ke Bait al-Maqdis. 
Kemudian turunlah ayat al-Qur‟an: "Sesungguhnya kami selalu melihat 
mukamu menengadah ke langit (berdoa  mengadap  kelangit).  Maka  
turunlah wahyu memerintahkan Baginda mengadap ke Baitullah  
(Ka'bah).  Sesungguhnya  kamu palingkanlah mukamu ke kiblat yang 
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Ḥaram. Kemudian 
seorang lelaki Bani Salamah lalu, ketika itu orang ramai sedang ruku' 
pada raka‟at kedua salat fajar. Beliau menyeru, sesungguhnya kiblat telah 
berubah. Lalu mereka berpaling ke arah kiblat".   (H.R. Muslim ) 
 
        Berdasarkan ayat al-Qur‟an dan al-Ḥadiṡ sebaimana di atas maka jelaslah 
bahwa menghadap arah kiblat itu merupakan satu kewajiban yang telah 
ditetapkan dalam hukum atau syariat Islam. Maka tiadalah kiblat yang lain bagi 
umat Islam melainkan Ka'bah di Masjid al-Ḥaram. Hal ini Sesuai dengan 
                                                          
 
5
 Depag RI, op.cit., hlm. 54.  
 
6
 Ṣaḥiḥ Muslim, juz 1, (Surabaya: al-Hidayah, t.th), hlm. 214. 
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pendapat para ulama‟ yang bersepakat bahwa orang yang menjalankan atau 
mendirikan salat harus mengahadap ke arah Masjid al-Ḥaram ketika salat.7 
 Bagi orang-orang yang berada di sekitar Masjid al-Ḥaram, suruhan itu 
tidak ada lagi masalah. Namun bagi orang-orang yang jauh dari Makah, perintah 
ini menimbulkan masalah yang kadang-kadang menjadi pertentangan. Ada yang 
berpendapat hanya wajib menghadap arahnya saja, walaupun pada hakikatnya 
jauh dari arah sebenarnya, namun ada pula yang berpendapat bahwa kita wajib 
berusaha menghadap ke arah yang maksimal mendekati arah sebenarnya, hal itu 
terjadi karena para ulama‟ mempunyai prespektif yang berbeda dalam 
menafsirkan al-Qur‟an surat al-Baqarah  ayat 144 dalam menentukan atau 
menghadap ke arah kiblat yaitu cukup arah Ka‟bah atau ‘Ainulka’bah dalam salat  
ketika berada pada tempat yang jauh. 
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny dalam kitabnya Rawāi’u al-Bayān Tafsīru   
al-Āyāti al-Aḥkām min al-Qur’an mengatakan bahwa para ulama‟ telah sepakat 
tidak ada perbedaan pendapat tentang hal itu, akan tetapi perbedaan pendapat 
terjadi diantara para ulama‟ dalam hal apakah wajib menghadap ke            
„Ainulka’bah atau cukup menghadap ke arah Ka‟bah?8  
 Perbedaan pendapat ini terjadi di kalangan  ulama‟ empat mażhab yaitu 
antara Imam Syafi‟i dan Imam Hambali berpendapat hukumnya wajib 
menghadap ke ‘Ainulka’bah, dengan Imam Ḥanafi dan Imam Maliki yang 
berpendapat wajib hukumnya menghadap ke arah Ka‟bah,9 yang mana empat 
                                                          
 
7
 Sayyid Sābiq, Fiqh as-Sunnah, (Mesir: Dar al-Ḥadiṡ al-Qāhirah, 2004), hlm. 90 . 
 
8
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, Rawāi’u al-Bayān Tafsīru al-Āyāti al-Aḥkāmi min al-Qur’an, 
(Damaskus; Maktabah al-Gazāly, 1980),  hlm. 124. 
 
9
 Ibid. 
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imam besar ini menjadi pegangan bermażhab di antara kalangan umat Islam di 
Indonesia kususnya umat Nahḍiyin. 
 Lebih lanjut, problematika yang banyak terjadi dikalangan masyarakat 
saat ini adalah banyaknya masjid yang menjadi tempat untuk menjalankan salat  
yang dibangun oleh para ulama‟ zaman dahulu atau masjid yang baru di bangun 
sudah tidak tepat lagi menghadap tepat ke arah kiblat menurut perhitungan ilmu 
falak dengan teknik dan metode hitung-menghitungnya. 
 Perkembangan zaman dan teknologi yang terus terjadi sering 
menimbulkan fenomena-fenomena baru dalam tatanan sosial, serta 
perkembangan teknologi yang sedemikian pesat seperti ilmu falak dengan teknik 
dan metode hitung-menghitung semakin berkembang yang didukung oleh data 
dan peralatan yang sudah tersedia. Dengan perkembangan ini pula umat Islam 
kini dapat mengukur arah kiblat menjadi lebih akurat. Oleh karena itu, 
pengukuran arah kiblat untuk saat sekarang sudah memakai metode dan teknik 
yang sudah teruji ketepatannya. 
        Sedangkan umat Islam menghadapkan badannya ke kiblat hanya 
didasarkan pada garis lurus yang terdapat dalam konstruksi masjid atau muṣalla. 
Sikap yang tidak mempertanyakan atau mengkritisi arah kiblat masjid dan 
muṣallanya disebabkan oleh kepercayaan mereka kepada panitia, tokoh agama, 
atau para pihak yang membangun masjid atau muṣalla tersebut sejak awal. 
Jama‟ah masjid dan muṣalla tidak mau direpotkan oleh masalah-masalah teknis 
pembangunan fisik tempat salatnya, yang penting mereka bisa khusyu‟ 
melaksanakan ibadah.  
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        Ketika bangunan masjid atau muṣalla dibangun, jama‟ah pada umumnya 
percaya bahwa masjid atau muṣalla tersebut sudah mengarah ke kiblat sekalipun 
pada kenyataannya posisi masjid atau muṣalla tersebut belum akurat sesuai yang 
diharapkan. Namun Para jama‟ah yang tadinya tidak pernah mempertanyakan 
arah kiblat karena awam tentang hal tersebut, setelah mendapatkan informasi 
mereka bisa beramai-ramai meminta mengukur kembali arah kiblat masjid atau 
muṣalla mereka.  
        Bila hal tersebut terjadi, dapat dibayangkan betapa kisruhnya pelaksanaan 
peribadatan yang dilaksanakan umat Islam. Keresahan, kebimbangan, 
perdebatan, fitnah, bahkan konflik dan perpecahan bisa terjadi di tengah umat 
Islam gara-gara meributkan arah kiblat. Maka dari itu diperlukan adanya sebuah 
pemahaman bagi masyarakat tentang batas-batas arah kiblat menurut imam- 
imam mażhab kususnya pendapat-pendapat dari empat imam mażhab yaitu Imam 
Ḥanafi, Imam Maliki, Imam Syafi‟i dan Imam Hambali, sehingga masyarakat 
bisa khusu‟ menjalankan ibadah salatnya. 
        Berdasarkan uraian diatas perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap 
persoalan yang sangat urgen ini, oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji 
dan meneliti lebih lanjut terkait akurasi arah kiblat, sehingga penulis mengangkat 
sebuah judul Skripsi “Studi Komparasi Akurasi Arah Kiblat Dalam Salat  
Menurut Empat Mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi’i, Ḥambali)”. 
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B. Penegasan Judul  
        Untuk menghindari kerancuan, kesalah pahaman serta membatasi 
permasalahan yang penulis maksudkan, maka perlu adanya penegasan dalam 
peristilahan yang penulis pakai dalam judul skripsi ini. 
Komparasi  :  menurut kamus ilmiah populer adalah perbandingan.
10
 
Akurasi  :  kecermatan, ketelitian, ketepatan.
11
  
Arah  :  jurusan, tujuan; maksud.
12
 
 Kiblat  :  arah ke Ka‟bah di Mekah (pada waktu salat).13 
berhadapan,  yang arti dasarnya adalah saling berhadapan         
dalam suatu hal, kemudian dikususkan untuk arti sebuah 
arah  yang digunakan oleh manusia untuk  menghadap ketika 
salat.
14
 
 Salat   : perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam.
15
 
 Mażhab : haluan atau ajaran mengenai hukum Islam yang menjadi 
ikutan umat islam (ada empat jumlahnya, yaitu: mazhab 
Ḥanafi, Ḥambali, Maliki, dan Syafi‟i).16 
                                                          
 
10
 Pius A Partanto, M Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkoa Offset, 
2011), hlm. 357. 
 
11
 Kamus bahasa indoesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 33. 
  
12
 Ibid., hlm. 86. 
  
13
 Ibid., hlm. 721. 
 
14
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm. 112. 
 
15
 Muhammad bin Qāsim al-Gazy, Fath  al-Qorīb al-Mujīb, (Semarang: Pustaka „Alawiyah), 
hlm. 11. 
16
 Kamus bahasa indoesia, op.cit., hlm. 931. 
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 Dengan demikian, pokok masalah dalam judul skripsi ini adalah 
ketentuan tentang arah kiblat dalam salat  antara Imam Syafi‟i, Imam Ḥambali 
dan Imam Ḥanafi, Imam Maliki serta persamaan dan perbedaannya. 
 
C. Rumusan Masalah 
        Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, rumusan masalah yang 
penulis paparkan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana ketentuan arah kiblat menurut Imam Syafi‟i dan Imam Ḥambali? 
2. Bagaimana ketentuan arah kiblat menurut Imam Ḥanafi dan Imam Maliki? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan ketentuan arah kiblat menurut empat 
mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali)? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
              Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami ketentuan arah kiblat menurut Imam 
Syafi‟i dan Imam Ḥambali. 
2. Untuk mengetahui dan memahami ketentuan arah kiblat menurut Imam 
Ḥanafi dan Imam Maliki. 
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ketentuan arah kiblat menurut 
empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali). 
        Sedangkan manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  
antara lain sebagai berikut : 
 
9 
 
1. Teoritis   
a. Menambah referensi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk mendapatkan 
pemahaman  tentang arah kiblat dalam salat menurut empat mażhab 
(Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali) 
2. Praktis  
a. Bagi umat Islam khususnya di Indonesia, tentang ketentuan arah kiblat 
dalam salat menurut empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali), 
dengan demikian masyarakat akan mengetahui dengan jelas sehingga 
lebih berhati-hati dalam menentukan arah kiblat ketika melaksanakan 
ibadah salat. 
b. Sumbangan pemikiran kepada lembaga-lembaga masyarakat Islam 
khususnya, umumnya kepada masyarakat muslim di Indonesia, tentang 
ketentuan arah kiblat dalam salat menurut empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, 
Syafi‟i, Ḥambali), berikut perbedaan dan persamaannya. 
c. Menjadi wacana bagi umat Islam di Indonesia untuk menjalankan ibadah 
salat sesuai dengan ketentuan syari’at Islam dalam hal arah kiblat. 
3. Akademik 
        Sebagai sumbangan pemikiran yang berupa karya ilmiah  kepada para 
pembaca pada umumnya dan bagi civitas akademika UNISNU Jepara pada 
khususnya. 
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E. Kajian Pustaka 
        Beberapa penelitian Skripsi memang telah banyak dilakukan yang ada 
kaitannya dengan arah kiblat, seperti halnya hasil Penelitian-penelitian (Skripsi 
oleh Fatkhul Qorib, “Studi Analisis Arah Kiblat Masjid di Desa Karimunjawa 
kec. Karimunjawa kab. Jepara”, Fakultas Syari‟ah INISNU Jepara, (tahun 2003), 
dan oleh Hudi, “Arah Kiblat Masjid Sultan Hadlirin Mantingan dan Masjid 
Agung Jepara”. Fakultas Syari‟ah INISNU Jepara, (tahun 2006)). Makalah-
makalah yang berkaitan dengan arah kiblat, kamus-kamus dan ensiklopedi  
        Dalam buku-buku yang berkaitan dengan arah kiblat menurut Imam 
Syafi‟i dan menurut Imam Ḥanafi, al-Qur‟an (tempat salat, pemindahan arah 
kiblat dan menghadap ke Masjid al-Ḥaram: QS. al-Baqarah (2): 125, 142, 143, 
144, 145, 149), kitab Hadis Ṣaḥiḥ al-Bukhari (bab tentang keutamaan menghadap 
kiblat, Hadis  nomor 391 sampai dengan bab tentang arah kiblatnya penduduk 
Madinah dan Syam nomor 394), Hadis  Ṣaḥiḥ Muslim (bab tentang memalingkan 
arah kiblat dari  Bait al-Qudṡi ke Bait al-Ḥaram, Hadis  nomor 525 sampai 527). 
 
F. Metode penelitian 
        Metode mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai suatu 
tujuan, dengan memakai teknik serta alat-alat untuk mendapatkan kebenaran 
yang objektif dan terarah dengan baik. 
1. Metode Pendekatan 
        Metode yang digunakan penulis dalam mengadakan penelitian  guna 
mengumpulkan data yang dianalisis, yaitu melalui penelitian yuridis 
11 
 
normatif. Penelitian hukum normatif yang dilakukan dengan cara meneliti 
bahan pustaka atau data sekunder atau juga disebut penelitian hukum 
kepustakaan yang mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, 
sistematika hukum, perbandingan hukum serta sejarah hukum untuk 
memahami adanya hubungan antara ilmu-ilmu hukum dengan hukum 
positif.
17
 
2. Jenis Penelitian 
        Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif adalah untuk 
memberikan data seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-
gejala lainnya. Maksudnya adalah  untuk memepertegas hipotesis-hipotesis 
agar dapat membantu memperkuat teori-teori baru. Jadi deskriptif analisis 
disini mempunyai tujuan untuk menggambarkan aspek-aspek hukum arah 
kiblat dalam salat menurut empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali) 
3. Sumber Data 
        Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer yaitu 
sumber data yang diperoleh langsung melalui sumber yang  pertama atau data 
yang diperoleh langsung dari penelitian pustaka yakni kitab suci al-Qur‟an 
dan al-Ḥadiṡ. Disamping itu juga dari sumber data sekunder yaitu sumber 
data yang berupa kitab-kitab salaf, buku-buku, tulisan-tulisan, dan sumber 
data tertulis lainnya dari hasil studi pustaka dan arsip. 
 
 
                                                          
 
17
 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penilitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 14. 
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4. Pengumpulan Data 
        Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian, maka 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
        Pengumpulan data menggunakan cara dengan mengadakan 
penelitian langsung ke objek penelitian atau riset lapangan (field reseach) 
untuk memperoleh data dengan jalan: 
1) Observasi 
        Cara pengumpulan data observasi yaitu perhatian terfokus 
terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebab dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya
18
 Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan cara langsung mengenai bagaimana gambaran 
tentang arah kiblat dalam salat menurut empat mażhab (Ḥanafi, 
Maliki, Syafi‟i, Ḥambali). 
2) Wawancara 
        Pengumpulan data dengan wawancara, dalam penelitian ini 
pada dasarnya merupakan metode tambahan atau pendukung dari 
keseluruhan bahan hukum yang dihimpun melalui studi kepustakaan. 
Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
melakukan wawancara dengan cara meminta informasi atau ungkapan 
kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat dan 
                                                          
 
18
 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),    
Cet. 2, hlm. 37. 
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keyakinannya.
19
 Hal ini dilakukan adanya keterbatasan waktu, biaya 
dalam penelitian. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 
ulama‟ dan  praktisi ahli falak. 
b. Data Sekunder  
        Dalam pengumpulan data sekunder ini dipergunakan car-cara: 
1) Riset kepustakaan / Library Reseach 
        Riset kepustakaan yaitu metode pengumpulan data dengan 
cara mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, laporan-laporan
20
serta obyek penelitian yang 
berkaitan dengan arah kiblat dalam salat menurut empat mażhab 
(Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali). 
2) Jenis data dari sudut sumber dan kekuatan mengikat 
        Oleh karena yang hendak diteliti adalah perilaku hukum, 
dalam penelitian ini data sekunder yang dari sudut mengikatnya 
digolongkan dalam: 
a) Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai 
kekuatan mengkikat, terdiri dari al-Qur‟an, al-Ḥadiṡ aṣ-Ṣaḥiḥ dan 
kitab-kitab salaf. 
b) Bahan hukum sekunder yang memberikan penjelasan mengenai 
bahan hukum primer seperti buku-buku, makalah, hasil penelitian 
dan lain-lain. 
                                                          
 
19
 Ibid., hlm. 49. 
 
20
 Nur Khoiri, Metode Penelitian Pendidikan, (Jepara: INISNU, 2012), hlm. 115. 
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c) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang dapat memberikan 
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer 
maupun bahan hukum sekunder yaitu berupa kamus-kamus 
hukum dan ensiklopedi dibidang hukum.
21
 
5. Analisis Data 
 Untuk menganalisis data dipergunakan analisis kualitatif yaitu upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi dengan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di 
ceritakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan secara induktif, setelah data terkumpul maka langkah berikutnya 
adalah menganalisis data yang merupakan cara untuk mencari dan menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya.
22
  
 
G. Sistematika Penulisan Skripsi 
        Untuk mengetahui isi atau materi skripsi secara menyeluruh, maka 
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. Bagian Muka, terdiri dari: 
        Halaman judul (cover), halaman nota pengesahan, halaman nota 
persetujuan pembimbing, Abstrak, halaman motto, halaman persembahan, 
halaman kata pengantar dan halaman daftar isi. 
 
                                                          
 
21
 Soerjono Soekanto, op.cit., hlm. 13. 
 
22
 Nur Khoiri, op.cit., hlm. 117. 
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2. Bagian Isi, terdiri dari beberapa bab: 
BAB I  : Pendahuluan 
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan Teori 
Bab ini membahas tentang salat, arah kiblat dan hisab arah 
kiblat dalam salat menurut empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, 
Syafi‟i, Ḥambali). 
BAB III  : Objek Kajian 
Bab ini membahas biografi empat imam mażhab (Ḥanafi, 
Maliki, Syafi‟i, Ḥambali) dan pemikirannya. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
Bab ini membahas analisis tentang arah kiblat dalam salat 
menurut empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali), 
persamaan dan perbedaannya.  
BAB V : Penutup 
Mencakup kesimpulan dan saran-saran. 
3. Bagian Akhir, terdiri dari: 
  Daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Salat Dalam Islam 
1. Pengertian Salat 
 Secara lugawi atau arti kata salat mengandung beberapa arti; yang 
arti beragam itu dapat ditemukan contohnya dalam al-Qur‟an. Ada yang 
berarti “doa”, sebagaimana dalam surat at-Taubah ayat 103: 
                         
             
 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. (Q.S. at-Taubah: 103)1 
 
 Kata salat juga dapat berarti memberi berkah, sebagaimana 
terdapat dalam surat  al-Aḥzāb ayat 56: 
                            
         
 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berṣalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, berṣalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.     (Q.S. al-
Aḥzāb:56)2 
 
                                                          
 
1
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV Asy-Syifa‟, 2001), hal. 539. 
 
2
 Ibid., hlm. 1139. 
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       Secara terminologis ditemukan beberapa istilah di antaranya: 
”Serangkaian perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir 
dan disudahi dengan salam”.3 Pengertian tersebut sesuai dengn pengertian 
yang disebutkan oleh Sayyid Sābiq dalam kitabnya Fiqh as-Sunnah, yaitu: 
ََا َصلََلَُةَََِعَبََداٌَةَََ تََتََض َمَُنََأَْ قََوًَلاََََأَْ فََعًَلاََْ ََُصَْوَُصًَةَُمَ ،ََْفََتَتََحًَةَََِبَتَْكَِبَِْيََِللاَ
ََ تََعَُْ َ،لىاَََتَتََمًَةََِبَّتلاَْسَِلَِمي.4 
 
”Sebuah ibadah yang memuat serangkaian perkataan dan 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan 
salam”. 
 
Untuk memberikan gambaran yang komperehensip akan 
dipaparkan pengertian salat menurut beberapa fiqh mażhab, diantaranya 
adalah: 
a. Fiqh Ḥanafi 
ََِعَبََراٌَةَََعنََأََكرٍَناَََََْصوصٍَةََأََكذٍَراَََمَْعَُلََموٍَةََِبََشَِئارََطَََْمصََروٍَةََأَفيٍََْتاقَ
َُمََق َدٍَةر.5 
b. Fiqh Maliki 
َُ قَََْربٌَةََِفَْعَّيلٌَةََُتاذََْحإٍَمارَََسٍََملَْ أَ ،َََمََعََُكرَْوٍَعََُسٍََدوجَأَ ،َََُْسَُجَْوٍَدَ
ََ فََقَْطََفَ.َُسَُدوجَ َتلاََلَِةَََصٌَةلَََمََعَََأ نَُوََََلْيََسَََلَُوََِإَْحٌَمارََََََسَلََلٌَمَََ.ََصَُةلَ
ََلاََنَِةزاٌََةلصَََمََعََّنأَُوََََلْيََسَََِفْيَُكرَاهٌَعوََأَََُْسَُجَْوٌَد.6 
 
 
                                                          
 
3
 Amir Syarifuddin, Garis-garis besar fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), cet. 3, hlm. 20-21. 
 
4
 Sayyid Sābiq, Fiqh as-Sunnah, (Mesir: Dar al-Hadiṡ, 2004), hlm. 65. 
 
5
 „Abdullah, al-Ikhtiyār li Ta’līl al-Mukhtār, Juz 1, (Bairut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 
1937), hlm. 37. 
 
6
 Al-Ḥajjah Kaukab „Ubaid, Fiqh al-‘Ibādah ‘Alā Mażhab al-Māliki, (Damaskus:         
Al-Insā‟, 1986), hlm. 109. 
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c. Fiqh Syafi‟i 
َأَْقٌَلاوََََأَْفٌَلاعََََُْصََصوٌَةََُمََْفَتََحتٌَةََِب َتلاَْكَِبَِْيََََُْتََمتٌَةََِب َتلاَْسَِميلََََُِسََيَْتَ
َِبََذَاِلََكََِلَْشَِتََمَِلاََعَا َصلاَىلََلَِةََُلََغًَةََََِىََيَ َدلاََعَُءا.7 
d. Fiqh Hambali 
َأَْ فََعٌَلاََََأَْ قََوٌَلاََََُْصَْوََصٌَةَُِسَ:ََيَْتَََصََلٌَةََِلَْشَِتََمََِلاََعَا َدلاَىلََعَِءا.8 
 
2. Hukum dan Dasar Hukum Salat 
        Hukum salat adalah wajib ‘aini dalam arti kewajiban yang 
ditunjukan kepadaa setiap orang yang telah dikenai beban hukum 
(mukallaf) dan tidak lepas kewajiban seseoarang dalam salat kecuali bila 
telah dilakukannya dan tidak dapat diwakilkan pelaksanaannya; karena 
yang dikehendaki Allah  dalam perbuatan itu adalah perbuatan itu sendiri 
sebagai tanda kepatuhannya kepada Allah SWT yang menyuruh.
9
 
Adapun dasar kewajibannya dapat dilihat dari beberapa segi:
10
 
a. Banyak sekali ditemukan perintah untuk mendirikan atau melakukan 
salat, baik dalam lafaẓ amar atau perintah, seperti lafaẓ  أ  صلا اىميقىلاة  
maupun dengan lafaẓ muḍari’ yang di dahului oleh lam amar 
اىميقيل  صلاىلةا . Dalam kaidah uṣul fiqh dikatakan bahwa pada dasarnya 
setiap perintah itu mengandung  hukum wajib. 
                                                          
 
7
 Zainuddīn Aḥmad, Fatḥ  al-Mu’īn, (Semarang: „Alawiyah, t.th), hlm. 3. 
 
8
 Muḥammad bin muflih, Al-Furū’ wa Taṣḥiḥ al-Furū’, juz 1, (Muasisah ar-Risālah, 
2003), hlm. 401. 
 
9
 Amir Syarifuddin, loc.cit. 
 
10
Amir Syarifuddin, op.cit., hlm. 21-22. 
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b. Banyak sekali ditemukan dalam al-Quran pujian dan janji baik yang 
diberikan Allah kepada orang-orang yang mendirikan salat. 
Umpamanya firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 3 dan 5: 
                         
 
“mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan salat, 
dan menafkahkan sebahagian rizki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka”. (Q.S. al-Baqarah: 3)11 
 
                        
 
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan    
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”.                               
(Q.S. al-Baqarah: 5)
12
 
 
c. Banyak celaan dan ancaman yang diberikan Allah SWT kepada orang 
yang meninggalkan atau melalaikan salat di antarnya dalam surat     
al-Mā‟ūn ayat 4-5: 
                      
 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari salatnya”. (Q.S. al-Mā‟ūn: 4-5)13 
 
3. Tujuan dan Hikmah Salat 
        Salat adalah kewajiban Islam yang paling utama sesudah 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Salat merupakan pembeda antara 
orang muslim dan non-muslim. Disyariatkan dalam rangka mengsukuri 
nikmat Allah SWT yang sangat banyak dan mempunyai manfaat yang 
                                                          
 
11
 Depag RI, op.cit., hlm. 4. 
 
12
 Depag RI, op.cit., hlm. 4. 
 
13
 Depag RI, op.cit., hlm., hlm. 1630. 
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bersifat religius (keagamaan) serta mengandung unsur pendidikan 
terhadap individu dan masyarakat.
14
 
        Dari sudut religius salat merupakan hubungan langsung antara 
hamba dan khāliq-nya yang didalamnya terkandung kenikmatan munājah, 
pernyataan ‘ubūdiyyah, penyerahan segala urusan kepada Allah, 
keamanan dan ketentraman serta perolehan keuntungan, disamping itu dia 
merupakan suatu cara untuk memperoleh kemenangan serta menahan 
seseorang dari berbuat kejahatan dan kesalahan, Allah berfirman: 
                    
 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman       
(yaitu) orang-orang yang khusyu´ dalam salatnya”.                       
(Q.S. al-Mu‟minun: 1-2)15 
 
Dalam suatu sabda Nabi saw dinyatakan: 
َ بَِأَ ُنْبَ ِرْكَبَ ُوَبأَ اَن َث  دَحَ:َلَاقَ ،ٍبْيَرَُك بَِِلَِ ُظْف للاَََ ،ٍبْيَرَُك ُوَبأَََ ،َةَبْيَش
َىََتأَ:َلَاقَ،ٍرِباَجَْنَعَ،َناَيْفُسَبَِأَْنَعَ،ِشَمْعَْلِاَِنَعَ،ََةيَِ اَعُمَُوَبأَاَن َث  دَح
اََلوُسَرََايَ:َلاَق َفَ،ٍلَقْو َقَُنْبَُناَمْع  نلاََم لَسَََِوْيَلَعَُللاَى لَصَ ِبِ نلاََتَْيَأَرأَِلل
َ؟َة َنْلاَ ُلُخَْدَأأَ ،َلَلَْلْاَ ُتْلَلْحَأَََ ،َماَرَْلْاَ ُتْم رَحَََ ،ََةبوُتْكَمْلاَ ُتْي لَصَ اَذِإ
)ْمَع َن(َ:َم لَسَََِوْيَلَعَُللاَى لَصَ ِبِ نلاََلاَق َف.)ملسمَهَا ر(
16 
 
“Dari Jābir, berkata: Nu‟ama bin Qauqal datang kepada Nabi saw , 
kemudian berkata: Ya Rasulallah apakah engkau yakin ketika saya 
menunaikan salat wajib, menjahui perkara yang haram dan 
                                                          
 
14
 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Gaya media Pratama, 2002), 
cet. 2, hlm. 88. 
 
15
 Depag RI, op.cit., hlm. 911. 
16
 Ṣaḥīḥ Muslim, juz 1, (Surabaya: Al-Hidāyah, t.th), hlm. 26. 
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menjalankn perkara yang halal, akankah saya akan masuk surga? 
Maka Nabi saw menjawab “ya”. (H.R.  Muslim) 
 
 Tujuan syara‟ menetapkan kewajiban salat atas manusia yang 
terpenting di antaranya supaya manusia selalu mengingat Allah. 
Hubungan langsung antara manusia dengan Allah penciptanya adalah pada 
waktu manusia itu mengingat Allah yang biasa disebut żikir,.  Allah 
menyuruh memperbanyak żikir, baik dalam keadaan berdiri, duduk atau 
sambil berbaring.
17
 Tentang suruhan Allah untuk memperbanyak żikir, 
banyak terdapat dalam al-Qur‟an di antaranya pada surat Āli „Imrān       
ayat 41: 
…                    
 
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya             serta 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari”.                                 
(Q.S. Āli „Imrān: 41)18 
 
dan surat al-„Ahzāb ayat 41: 
                  
 
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”.                          
(Q.S. al-Ahzāb: 41)19 
 
        Satu bentuk yang formal dari żikir, itu adalah salat, oleh karenanya 
Allah menyuruh mendirikan salat dalam rangka mengingat Allah. Hal ini 
dinyatakan Allah dalam firman-Nya pada surat Ṭahā ayat 14: 
                                                          
 
17
 Amir Syarifuddin, op.cit., hlm. 22. 
 
18
 Depag RI, op.cit., hlm. 140. 
 
19
 Depag RI, op.cit., hlm. 1133. 
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                          
 
“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk 
mengingat Aku”. (Q.S. Ṭahā: 14)20 
 
        Adapun hikmah dari salat itu sendiri banyak dijelaskan Allah 
dalam al-Qur‟an di antaranya:21 
a. Menjaukan diri dari perbuatan keji dan mungkar seperti tersebut dalam 
surat al-„Ankabūt ayat 45: 
                       
           
 
“Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.                   (Q.S. al-
„Ankabūt: 45)22 
 
b. Memperoleh ketenangan jiwa sebagaimana firman Allah dalam surat      
ar-Ra‟d ayat 28: 
                      
      
 
“Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram”. (Q.S. ar-Ra‟d: 28)23 
 
                                                          
 
20
 Depag RI, op.cit., hlm. 834. 
 
21
 Amir Syarifuddin, op.cit., hlm. 23. 
 
22
 Depag RI, op.cit., hlm. 1074. 
 
23
 Depag RI, op.cit., hlm. 671. 
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4. Syarat Salat24 
        Tentang syarat salat, yaitu hal-hal yang mesti dilakukan menjelang 
dan sewaktu melakukan salat, yaitu sebagai berikut: 
a. Bersih badan dari hadaṡ kecil dan hadaṡ besar  
b. Bersih badan, pakaian dan tempat salat dari najis 
c. Menghadap kiblat 
d. Salat pada waktu ditentukan  
e. Menutup aurat 
1) Bersih badan dari hadaṡ kecil dan hadaṡ besar  
         Yang dimaksud dengan hadaṡ kecil ialah keadaan diri 
seseorang dalam sifat tidak bersih dan baru menjadi bersih bila ia 
berwuḍu yaitu: bangun dari tidur, keluar sesuatu dari badan melalui 
dua jalan (keluar angin, kencing atau buang air besar); bersentuhan 
kulit laki-laki dengan perempuan, meraba kelamin. 
         Yang dimaksud dengan hadaṡ besar ialah keadaan diri 
seseorang tidak bersih dan baru dinyatakan bersih bila ia telah mandi, 
yaitu perempuan yang baru selesai  haid dan nifas, laki-laki atau 
permpuan selesai bersetubuh, keluar mani, baru masuk Islam. 
a) Berwuḍu 
        Kewajiban berwuḍu sebelum melaksanakan salat dijelaskan 
Allah dalam surat al-Māidah ayat 6: 
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                    
                  
     
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan         
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki”.                         
(Q.S. al-Māidah: 6)25 
 
        Perintah wuḍu dan cara-cara menurut yang disebut dalam 
ayat di atas diperjelas dengan hadis Nabi, berasal dari Abū 
Hurairah menurut riwayat Muslim: 
َُأ ضَو َت َيَ َةَر ْيَرُىَ َاَبأَ ُتَْيَأرَ :َلَاقَ ،ِرِمْجُمْلاَ ِللاَ ِدْبَعَ ِنْبَ ِمْيَع ُنَ ْنَع
َفيَََعرْشَأَ  تََّحََنَْمُيْلاَ ُهَدَيََلَسَغَ ُثَُ،َءوُضُوْلاََغَبْسََأفَ ُوَهْجََََلَسَغ َف
َ تََّحَىَرْسُيْلاَُهَدَيَ ُثَُ،ِدُضَعْلا َُثَُ،ُوَسَْأرَ ََ َسَمَ ُثَُ،ِدُضَعْلاَِفيَََعرْشَأَ
َىَرْسُيْلاَُوَلِْجرََلَسَغَ ُثَُ،ِقا سلاَِفيَََعرْشَأَ  تََّحََنَْمُيْلاَ ُوَلِْجرََلَسَغ
َى لَصَِللاََلوُسَرَُتَْيَأرَاَذَكَىَ"َ:َلَاقَ ُثَُ،"َِقا سلاَِفيَََعرْشَأَ  تََّح
ََ يََم لَسَََِوْيَلَعَُللا.ُأ ضَو َت )ملسمَهَا ر(26َ
 
“Saya melihat Abū Hurairah bila dia berwuḍu dibasuhnya 
mukanya, maka dilanjutkanya wuḍunya itu kemudia 
dibasuhnya tangannya sebelah kanan sampai lengannya, 
kemudian membasuh tangannya sebelah kiri sampai 
lengannya, kemudian mengusap kepalanya kemudian 
membasuh kakinya sebelah kanan sampai betis dan kakinya 
sebelah kiri sampai betis, kemudian berkata: Beginilah 
Nabi saya lihat melakukan wuḍu ”. (H.R. Muslim)  
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b) Mandi 
Seseorang yang mengalami hadaṡ besar  menjelang salat 
harus mandi dulu, yaitu dengan cara menyampaikan air ke seluruh 
bagian badan didahului dengan niat untuk mengangkat hadaṡ besar 
untuk keperluan salat atau ibadah yang lain . 
Wuḍu dan mandi dilakukan dengan menggunakan air yang 
bersih, baik air hujan, air laut, air sungai, mata air, benda cair 
lainnya yang bersih dan dapat digunakan untuk membersikan. 
 Bila waktu salat tidak memperoleh air untuk wuḍu atau 
mandi, atau ada air namun tidak dapat menggunakan  air itu karena 
suatu sebab, maka sebagai ganti wuḍu dan mandi itu ia harus 
bertayamum. Tayamum  itu adalah bersuci dengan menggunakan 
tanah  yang kering bersih dan berdebuh. Caranya  ialah dengan 
menempelkan kedua telapak tangan ke atas tanah dengan tanah 
yang menempal itu kedua telapak tangan disapukan ke muka dan 
dua tangan sampai siku secara berturut-turut.
27
 
 Ketentun tayamum sebagai pengganti wuḍu atau mandi itu 
dijelaskan Allah dalam surat al-Māidah ayat 6: 
                     
       
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“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah 
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu.”. (Q.S. al-Māidah: 6) 28 
 
2) Bersih dari najis 
 Orang yang salat harus bersih badannya, pakaiannya dan 
tempat salatnya dari najis. Yang disebut najis itu adalah setiap kotoran 
seperti urin dan tinja dan segala sesutu yang dilarang untuk 
dikonsumsi seperti darah, khamar dan lainnya. Kotoran yang melekat 
di badan atau pakaian atau tempat salat harus dibersihkan dengan air. 
3) Menghadap kiblat 
 Selama melaksanakan salat harus menghadap ke kiblat. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 144: 
                     
       
 
“Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan dimana 
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”.                       
(Q.S. al-Baqarah: 144)
29
 
        
           Arah kiblat itu dijelaskan oleh Nabi dengan hadis beliau dari 
Ibnu Ābbas yang berbunyi: 
ٌَةَل ْ بِقَُتْي َبْلاَ"َ:َلَاقََم لَسَََِوْيَلَعَُللاَى لَصَِللاََلوُسَرَ نَأٍَسا بَعَِنْباَِنَع
َِلْىَِلَِ ٌةَل ْ بِقَ ُمَرَْلْاَََ ،ِمَرَْلْاَ ِلْىَِلَِ ٌةَل ْ بِقَ ُدِجْسَمْلاَََ ،ِدِجْسَمْلاَ ِلْىَِلِ
"َِتِ ُمأَْنِمََاِبِراَغَمَََاَهِِقراَشَمَِفيَِضْرَْلِا.)يقهيبلاَهَا ر(30 
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“Baitullah (Ka‟bah) adalah kiblat bagi orang yang berada di 
Masjid al-Haram, Masjid al-Haram kiblat bagi orang yang 
berada di Makah dan Mekah adalah kiblat bagi orang di 
seluruh dunia, di timur maupun di barat”.( H.R. al-Baihaqi) 
 
            Setiap orang yang melakukan salat mesti menghadapkan 
mukanya ke arah kiblat sesuai dengan arah disebutkan di atas secara 
tepat, namun bila dalam keadaan tertentu tidak mungkin mengetahui 
arah tersebut, dia dibolehkan menghadaap kemana saja meskipun tidak 
tepat, sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 115:  
                              
     
 
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun 
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya     
Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”.                   
(Q.S. al-Baqarah: 115)
31
 
 
4) Salat pada waktu yang telah ditentukan  
 Salat mesti dilakukan pada waktu yang telah ditentukan. Hal 
ini dijelaskan Allah dalam surat an-Nisā ayat 103: 
                            
 
“Maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
salat itu adalah farḍu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman”. (Q.S. an-Nisā: 103)32 
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 Abū Bakar al-Baihaqi, Sunan Kubro li al-Baihaqi, juz 2, (Bairut: Dar al-Kutub             
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        Tentang waktu-waktu salat yang lima itu hanya sepintas-
sepintas disebutkan dalam al-Qur‟an sedangkan secara lengkap 
disebutkan dalam hadis Nabi yang berasal dari „Abdullah bin „Umar 
menurut riwayat  Muslim:    
َِدْبَعَْنَعَُتْقَََ:َلَاقَ،َم لَسَََ ِوْيَلَعَُللاَى لَصَ  ِبِ نلاَِنَعَ، ٍَرْمَعَِنْبَِللا
َ،ُسْم شلاَ  رَفْصَتَ َْلََ اَمَ ِرْصَعْلاَ ُتْقََ َََ ،ُرْصَعْلاَ ِرُضَْيََ َْلََ اَمَ ِرْه ظلا
َِنَ َلىِإَ ِءاَشِعْلاَ ُتْقََ َََ ،ِقَف شلاَ ُرْو َثَ ْطُقْسَيَ َْلََ اَمَ ِبِرْغَمْلاَ ُتْقََ َََِفْص
َُسْم شلاَِعُلْطَت ََْلََاَمَِرْجَفْلاَُتْقََ َََ،ِلْي للا.)ملسمَهَا ر(33 
 
“Waktu ẓuhur bila telah tergelincir matahari sampai bayang-
bayang sepanjang badan dan belum masuk waktu aṣar , waktu 
salat aṣar selama matahari belum menguning dan waktu salat 
magrib selama belum hilang cahaya matahari, waktu salat isyā 
sampai pertengahan malam dan waktu salat ṣubuh dari terbit 
fajar sampai terbit matahari.”. (H.R. Muslim)   
 
5) Menutup aurat 
 Selama dalam salat mesti berpakaian untuk menutup aurat. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-A‟rāf ayat 31: 
                     
            
 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan”. (Q.S. al-A‟rāf : 31)34 
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        Masuk masjid dalam ayat ini berarti melaksanakan salat 
sedangkan yang dimaksud dengan perhiasan atau pakaian yang baik 
itu adalah yang bersih, Adapun batas aurat itu ditetapkan Nabi yaitu 
untuk perempuan seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan, 
sedangkan untuk laki-laki antara pusar dengan lutut. 
        Adapun syarat lain seperti bersih badan, pakaian dan tempat 
yang ditemukan dalam buku-buku fiqh disusun dan dirumuskan oleh 
para ahli fiqh dengan berpedoman kepada hadis-hadis Nabi, namun 
kesemuanya telah terkandung dalam firman Allah dan hadis Nabi yang 
disebutkan diatas. 
5. Rukun dan Cara Pelaksanaan Salat35 
 Adapun cara-cara pelaksanaan salat secara sistematis tidak 
disebutkan dalam al-Qur‟an, al-Qur‟an hanya menyebutkan sepintas 
tentang rukū’, sujūd dan duduk, Mengucapkan takbir, tasbih, taḥmid dan 
żikir,. Adapun bentuknya yang tertentu dan sistemtis ditemukan dalam 
hadis Nabi . Nabi malakukan salat dan menyuruh pengikutnya untuk 
mengikuti cara-cara salat yang dilakukan beliau  sebagaimana sabdanya 
dalam hadis: 
،ُليِعَاْسِإَ اَن َث  دَحَ ،ٌد دَسُمَ اَن َث  دَحََبَِأَ ْنَعَ ،ََةَبلِقَبَِأَ ْنَعَ ،ُبو َيأَ اَن َث  دَح
َُنَْنََََ،َم لَسَََِوْيَلَع َُللاَى لَصَ بِ نلاَاَن ْ ي ََتأَ:َلَاقَ،ِثِرْيَوُلْاَِنْبَِكِلاَمََناَمْيَلُس
َاَنْق َتْشاَا َنأَ  نَظَفَ،ًةَل ْ َيلََنِيرْشِعَُهَدْنِعَاَنْمََقَأفَ،َنُوِبراَق َتُمٌَةَبَبَشََاَنَلأَسَََ،اَنَلَْىأ
َ :َلاَق َفَ ،اًميِحَرَ اًقيِفَرَ َناَََك َ ،ُهَانْر َبْخََأفَ ،اَنِلَْىأَ ِفيَ اَنَْكر َتَ ْن مَع)ََلىِإَ اوُعِجْرا
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َِتَرَضَحَ اَذِإ َََ ،ي لَصُأَنِوُمُت َْيَأرَ اَمََك او لَصَََ ،ْمَُى ُرُمَََ ْمُىوُم لَع َفَ ،ْمُكيِلْىَأ
َْمُكَلَْن ذَؤ ُيْل َفَ،ُةَل صلاََْمُُكر َبْكَأَْمُك مُؤ َِيل  َُثَُ،ْمُُكدَحَأ .()يراخبلاََه ار(36 
 
“…kembalilah ke keluarga kalian, kemudian ajarkanlah dan 
kembalilah kepada mereka, dan kerjakanlah salat seperti yang telah 
kalian ketahui dariku ketika saya salat, dan ketika datang waktu 
salat, maka kumandangkan ażan salah satu diantara kalian, 
kemudian jadikanlah orang yang lebih tua diantara kamu sekalian 
menjadi imam”. (H.R. al-Bukhari) 
 
        Tentang cara salat yang dilakukan oleh Nabi itu ditemukan dalam 
hadis Nabi yang berasal dari Abū Hurairah menurut lafaẓ dan riwayat     
al-Bukhari: 
َُنْبَ ِو للاَ ُدْي َبُعَ اَن َث  دَحَ ،َةَماَسُأَ ُوَبأَ اَن َث  دَحَ ،ٍروُصْنَمَ ُنْبَ ُقاَحْسِإَ ِنَِث  دَح
ََدِجْس
َ
لماََلَخَدًَلُجَرَ  نَأَ:َةَر ْيَرُىَبَِأَْنَعَ،ٍديِعَسَبَِأَِنْبَِديِعَسَْنَعَ،َرَمُع
َفيََم لَسَََِوْيَلَعَُللاَى لَصَِو للاَُلوُسَرَََ،ى لَصَفََم لَسَفََءاَجَفَ،ِدِجْسَ
لماَِةَيِحَانَ
َ :ُوَلَ َلاَق َفَ ،ِوْيَلَع) َلَصُتَ َْلََ َك نَِإفَ  لَصَفَ ْعِجْرا(ََ،َم لَسَ  ُثَُ ى لَصَفَ َعَجَر َف
َ :َلاَق َف) َلَصُتَ َْلَََك نَِإفَ  لَصَفَ ْعِجْراَ ،َكْيَلَعََ(ََ،ِنِْمِلْعََأفَ :َِةِثلا ثلاَفيَ َلَاق
َ :َلَاق)َُقَ اَذِإَْر  بَكَفَ ،َةَل ْ بِقلاَ ِلِبْق َتْساَ ُثَُ ،َءوُضُولاَ ِغِبْسََأفَ ،ِةَل صلاَ َلىِإَ َتْم
َْعَفْراَ  ُثَُ ،اًعِكَارَ  نِئَمْطَتَ  تََّحَ ْعَْكراَ  ُثَُ ،ِنآْرُقلاَ َنِمَ َكَعَمَ َر سَي َتَ َابَِ ْأَر ْقاََ
ََمْطَتَ  تََّحَْدُجْساَ ُثَُ،اًِمئَاقََلِدَتْع َتَ  تََّحََكَسَْأرَ  تََّحَْعَفْراَ ُثَُ،اًدِجاَسَ  نِئ
َ  تََّحَ ْعَفْراَ ُثَُ ،اًدِجاَسَ  نِئَمْطَتَ  تََّحَ ْدُجْساَ ُثَُ ،اًسِلاَجَ  نِئَمْطَتَََ َيِوَتْسَت
اَه لَُك َكَِتلَصَِفيََكِلَذَْلَع ْفا  َُثَُ،اًمِئَاقََيِوَتْسَت)َيراخبلاََه ار((َ37 
 
“Bila kamu akan melakukn salat, berwuḍulah kemudian 
mengahadap ke arah kiblat, maka bertakbirlah, kemudian bacalah 
mana yang mudah di antara ayat-ayat al-Qur‟an, kemudian 
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 Ṣaḥiḥ al-Bukhori, juz. 8, (Damaskus: Dar Ṭauqi an-Najah, 1422 H), cet. 1, hlm. 9. 
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 Ibid., hlm. 135. 
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rukū’lah sampai tenang, kemudian bangkitlah sampai lurus berdiri, 
kemudian sujūdlah sampai tenang, kemudian bangkitlah sampai 
duduk, kemudian sujūd sampai tenang, kemudian laksanakanlah 
yang demikian dalam seluruh salatmu”. (H.R. al-Bukhari) 
  
        Dalam hadis Nabi yang lain disebutkan kewajiban membaca surat 
al-Fātiḥah dalam salat yaitu sabdanya: 
َاًعي َِجََ،َميِىَار ْبِإَُنْبَُقاَحْسِإَََ،ُدِقا نلاٌََرْمَعَََ،َةَبْيَشَبَِأَُنْبَِرْكَبَُوَبأَاَن َث  دَح
َْنَعَ ، ِيرْى زلاَ ِنَعَ ،َةَن ْ ي َيُعَ ُنْبَ ُناَيْفُسَ اَن َث  دَحَ :ٍرْكَبَ ُوَبأَ َلَاقَ ،َناَيْفُسَ ْنَع
 َصلاَِنْبَ َةَداَبُعَْنَعَ،ِعِيب رلاَِنْبَ ِدوُمَْمَِوْيَلَعَُللاَى لَصَ  بِ نلاَ ِِوبَ ُغُل ْ ب َيَ،ِتِما
ََم لَسََ)َِباَتِكْلاَِةَِتِاَِفب َْأَرْق َيََْلََْنَمِلََةَلَصََل .(ملسمََه ار()       38  
 
“…tidak sah salat seseorang yang tidak membaca al-Fātiḥah”.    
(H.R. Muslim) 
 
        Demikian pula tentang tasyahud, ṣalawat, doa dan salām penutup 
dijelaskan dalam hadis Nabi. 
        Dari uraian ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis Nabi tentang salat para 
ulama‟ fiqh merumuskan rukun dan kaifiyat salat secara kronologis 
sebagai berikut: niat malakukan salat, takbīratuliḥrām, membaca            
al-Fātiḥah, membaca beberapa ayat al-Qur‟an, rukū’ sampai tenang dan 
mereta punggung, i’tidal sampai tegak lurus, sujūd sampai tenang, duduk, 
sujūd kedua kemudian duduk. Keseluruhannya merupakan satu raka‟at 
salat dan diulang-ulangi sesuai dengan jumlah rakaat salat yang dilakukan, 
dalam duduk terakhir dibaca taḥiyyat, ṣalawat, tasyahud, do’a dan salām 
untuk mengakhiri salat. Sedangkn bacaan dalam setiap gerakan salat 
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 Ṣaḥiḥ Muslim, op.cit., hlm. 167. 
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disebutkan di atas ditetapkan seluruhnya oleh Nabi, sedangkan umat Islam 
menjalankannya berdasarkan petunjuk Nabi.  
6. Hal-hal yang Membatalkan Salat 
        Jika salat yang dilakukan menjadi batal, maka mesti diulang lagi, 
hal-hal yang membatalkan salat itu adalah hal-hal yang dilarang oleh Nabi 
melakukannya dalam salat. Larangan Nabi tersebut kalau dilakukan 
disamping kena sanksi atau tidak kepatuhannya itu apa yang dilakukannya 
itu tidak dianggap dan atau dalam arti tidak sah. Dan hal-hal yang dapat 
membatalkan salat itu ada sebelas, yaitu: 
a. Berbicara dengan sengaja 
b. Banyak bergerak (diluar gerakan salat) 
c. Menyandang hadaṡ 
d. Terkena najis 
e. Terbukanya aurat 
f. Berubahnya niat 
g. Membelakangi kiblat 
h. Makan 
i. Minum 
j. Tertawa dan 
k. Murtad 39 
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 Ahmad bin Husain al-Aṣfahāny, At-Taqrīb, (Semarang: Pustaka „Alawiyah), hlm. 15. 
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B. Arah Kiblat 
1. Pengertian Arah Kiblat 
 Kata kiblat berasal dari bahasa Arab تلبقلا asal katanya ialah تلبقم, 
sinonimnya adalah تهجو yang berasal dari kata تهجاىم artinya adalah 
keadaan arah yang dihadapi. Kemudian pengertiannya dikhususkan pada 
suatu arah, di mana semua orang yang mendirikan salat menghadap 
kepadanya.
40
 
 Kata kiblat berasal dari bahasa Arab, yaitu  تلبق  salah satu bentuk 
derivasi (masdar) dari    تلبق  ,لبقي  ,لبق yang berarti menghadap.41 
 Kata kiblat dan derivasinya dalam al-Qur'an mempunyai beberapa 
arti, yaitu: 
a. Kata kiblat yang berarti arah (kiblat). Firman Allah SWT dalam        
al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 142: 
                              
                       
 
“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: 
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya 
(Bait al-Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" 
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”. 
(Q.S. al-Baqarah: 142).
42
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 Ahmad Musṭafa al-Marāgy, Tafsīr al-Marāgy, juz 2, (Mesir: Syirkah Maktabah, 1946), 
cet. 1, hlm. 3. 
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 Ahmad Warsom Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997),  hIm. 1087-108. 
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 Depag RI, op.cit., hlm. 52. 
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Beberapa ayat yang menerangkan tentang kiblat dan memiliki arti 
arah, terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 143, ayat 144 dan ayat 
145.
43
 
b. Kata kiblat yang berarti tempat salat. Hal ini sebagaimana Firman 
Allah SWT dalam al-Qur‟an surat Yūnus ayat 87: 
                       
                    
 
“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah 
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal 
bagi kaummu dan Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat 
salat dan dirikanlah olehmu salat serta gembirakanlah orang-orang 
yang beriman”. (Q.S. Yūnus: 87).44 
 
 Masalah kiblat tiada lain adalah  masalah arah, yakni arah Ka‟bah 
di Makah. Arah Ka‟bah ini dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di 
permukaan bumi dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. Oleh 
sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk 
mengetahui guna menetapkan ke arah mana Ka‟bah di Makah itu dilihat 
dari suatu tempat di permukaan bumi ini, sehingga semua gerakan orang 
yang sedang melaksanakan salat, baik ketika berdiri , rukū’, maupun 
sujūdnya selalu berhimpit dengan arah yang menuju Ka‟bah.45 
 Umat Islam telah bersepakat bahwa menghadap kiblat dalam salat 
merupakan syarat sahnya salat, sebagai mana dalil-dalil syar‟i yang ada. 
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 Abdul Azis Dahlan, et at., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar  Baru Van 
Hoeve, 1996), cet. 1, hlm. 944. 
 44 Depag RI, op.cit., hlm. 579. 
 
45
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 
tth), hlm. 47.   
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Bagi orang-orang di kota Makah dan sekitarnya suruhan ini tidak menjadi 
persoalan, karena dengan mudah mereka dapat melakukan suruhan itu. 
Namun bagi orang-orang yang jauh dari kota makah tentunya timbul suatu 
permasalahan tersendiri, terlepas dari suatu perbedaan pendapat para 
ulama‟ tentang cukup menghadap arahnya saja sekalipun kenyataannya 
salah, ataukah harus menghadap ke arah yang sedekat mungkin dengan 
posisi Ka‟bah yang sebenarnya. 
 Sementara yang dimaksud dengan arah kiblat adalah arah atau 
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati kota Makah 
(Ka‟bah) dengan tempat kota yang bersangkutan,46 dengan demikian tidak 
dibenarkan, misalkan orang-orang Jakarta melaksankan salat menghadap 
ke arah timur serong keselatan sekalipun bila diteruskan juga akan sampai 
ke Makah, karena arah atau jarak yang paling dekat ke Makah bagi orang-
orang Jakarta adalah arah barat serong ke utara 24° 12' 13.39" (B-U).
47
 
2. Dalil Syar‟i 
                       
               
 
“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjid al-Haram, sesungguhnya ketentuan itu 
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah           
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan”.                                 
(Q.S. al-Baqarah: 149)
48
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 Hudi, Ilmu Falak dalam metode hitungan praktis, (Jepara: INISNU, 2012), hlm. 16.  
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 Muhyiddin Khazin, op.cit., hlm. 48. 
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                      
                     
                     
     
 
“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjid al-Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, 
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada ḥujjah bagi 
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang ẓalim diantara 
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, 
dan supaya kamu mendapat petunjuk”. (Q.S. al-Baqarah: 150)49 
 
 Adapun hadis Nabi saw yang secara tegas menyebutkan kewajiban 
menghadap kiblat pada saat salat adalah sebagaimana yang terdapat dalam 
hadis-hadis Nabi Muḥammad saw yang membicarkan tentang kiblat antara 
lain adalah: 
a. Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Muslim  
َ،َةَمَلَسَُنْبَُدا َحََاَن َث  دَحَ،ُنا فَعَاَن َث  دَحَ،َةَبْيَشَبَِأَُنْبَِرْكَبَُوَبأَاَن َث  دَح
َي لَصُيََناََك َم لَسَََِوْيَلَعَُللاَى لَصَِللاََلوُسَرَ  نَأَ:ٍسََنأَْنَعَ،ٍتِبَاثَْنَع
َ :ْتَلَز َن َفَ ،ِسِدْقَمْلاَ ِتْي َبَ َوَْنَ)َ َب لَق َتَ ىَر َنَ ْدَقَِءاَم سلاَ فيَ َكِهْجََ
ماَرَْلْاَ ِدِجْسَمْلاَ َرْطَشَ َكَهْجَََ  لَو َفَ اَىاَضْر َتَ ًةَل ْ بِقَ َك ن َي لَو ُنَل َف(َ
:ةرقبلا(٤١١َ،ِرْجَفْلاَ ِةَلَصَِفيٌَعوُُكرَْمُىََََةَمَلَسَِنَِبَْنِمٌَلُجَرَ  رَمَفَ)
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َ َةَل ْ بِقْلاَ  نِإَ َلَأَ :ىَداَن َفَ ،ًةَعَْكرَ اْو لَصَ ْدَقَََْمُىَ اَمََك اوُلاَمَفَ ،ْتَل وُحَ ْدَق
ةَل ْ بِقْلاََوَْنَ) .ملسمَهَا ر50( 
 
“Dari Anas bin Malik r.a; Bahwasanya Rasullullah saw (pada 
suatu hari) sedang mendirikan salat dengan menghadap ke Bait al-
Maqdis. Kemudian turunlah ayat al-Quran: "Sesungguhnya kami 
selalu melihat mukamu menengadah ke langit (berdoa  mengadap  
kelangit).  Maka  turunlah wahyu memerintahkan Baginda 
mengadap ke Baitullah  (Ka'bah).  Sesungguhnya  kamu 
palingkanlah mukamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjid al-Haram. Kemudian seorang lelaki Bani 
Salamah berlalu, ketika itu orang ramai sedang rukū' pada rakaat 
kedua salat fajar. Beliau menyeru, sesungguhnya kiblat telah 
berubah. Lalu mereka berpaling ke arah kiblat".   (H.R. Muslim ). 
b. Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari  
َ،ٍجْيَرُجَُنْباََانَر َبْخَأَ،ِقا ز رلاَُدْبَعَاَن َث  دَحَ:َلَاقَ،ٍرْصَنَُنْبَُقاَحْسِإَاَن َث  دَح
َُللاَى لَصَ  ِبِ نلاَ َلَخَدَا مَلَ:َلَاقَ،ٍسا بَعََنْباَُتْعَِسَ:َلَاقَ،ٍءَاطَعَْنَع
ََتْي َبلاَ َم لَسَََ ِوْيَلَعَ،ُوْنِمَ ََجرَخَ  تََّحَ  لَصُيََْلَ َ ،اَه لَُك ِويِحاَو َنَ ِفيَ اَعَدَ ،
ا مَل َف ََََجرَخ  َََعََكر  ََِْي َتَعَْكر  َِلُب ُقَفي َ،ِةَبْعَكلا  ََلَاقََ  (َُةَل ْ بِقلاَِهِذَى) .َ
)يراخبلاََه ار(51 
 
“Dari „Aṭā‟ berkata: saya mendengar Ibnu „Abbas berkata: ketika 
Nabi saw masuk ke Baitullah beliau berdoa di sudut-sudutnya dan 
tidak salat di dalamnya smpai beliau keluar. kemudian setelah 
keluar beliau salat dua rakaat di depan Ka‟bah, lalu berkata “Inilah 
kiblat”. (H.R. al-Bukhari). 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
50
 Ṣaḥiḥ Muslim, op.cit., hlm, 214. 
 
51
 Ṣaḥiḥ Al-Bukhori, juz 1, op.cit., hlm. 88. 
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c. Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Baihaqi 
ٌَةَل ْ بِقَُتْي َبْلاَ"َ:َلَاقََم لَسَََِوْيَلَعَُللاَى لَصَِللاََلوُسَرَ نَأٍَسا بَعَِنْباَِنَع
َِلْىَِلَِ ٌةَل ْ بِقَ ُمَرَْلْاَََ ،ِمَرَْلْاَ ِلْىَِلَِ ٌةَل ْ بِقَ ُدِجْسَمْلاَََ ،ِدِجْسَمْلاَ ِلْىَِلِ
ََهِِقراَش ََِفيَِضْرَْلِا"ِتِ ُمأَْنِمََاِبِراَغَمَََاَ.هَا ر(َ)يقهيبلا
52
 
 
“Dari Ibnu „Abbās sesungguhnya Rasulullah telah bersabda: 
Baitullah (Ka‟bah) adalah kiblat bagi orang yang berada di Masjid 
al-Haram, Masjid al-Haram kiblat bagi orang yang berada di 
Makah dan Makah adalah kiblat bagi orang di seluruh dunia, di 
Timur maupun di Barat”.( H.R. al-Baihaqi). 
 
d. Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Tirmiżi  
َُنْبَ ُثَعْشَأَ اَن َث  دَحَ :َلَاقَ ٌعيََِك َ اَن َث  دَحَ :َلَاقَ َنَلْيَغَ ُنْبَ ُدوُمَْمَ اَن َث  دَح
َِمِصاَعَْنَعَ،ُنا م سلاٍَديِعَسَِنْبَِرِماَعَِنْبَِو للاَِدْبَعَْنَعَ،ِو للاَِدْي َبُعَِنْب
َِفيٍَرَفَسَِفيََم لَسَََ ِوْيَلَعَُو للاَى لَصَ  بِ نلاََعَمَا نَُك :َلَاقَ ِوِيَبأَْنَعَ،َةَعِيَبر
ََيِحَىَلَعَ ا نِمَ ٍلُجَرَ  لَُك ى لَصَفَ،ُةَل ْ بِقلاَ َنَْيأَ ِرْدَنَ ْمَل َفَ،ٍةَمِلْظُمَ ٍةَل ْ َيلَ،ِِولا
"َ:َلَز َن َفَ،َم لَسَََِوْيَلَعَُو للاَى لَصَ بِ نِللََكِلَذََانْرََكذَاَنْحَبْصَأَا مَل َف(َاَمَن َْيَأف
َِو للاَُوْجَََ مَث َفَاو لَو ُت)َ(:ةرقبلا٤٤١)" .)يذمترلاَهَا ر(53 
 
“Bahwa kami pernah berpergian bersama Nabi pda malam yang 
gelap sehingga kami tadak mengetahui kemana arah kiblat. 
Kemudian kami melakukan salat menurut keyakinannya. Setelah 
pagi hari kami menuturkan hal demikian itu kepada Nabi, lalu 
turun ayat “kemana saja kalian menghadap, di sanalah żat Allah”.   
(H.R. at-Tirmiżi). 
 
                                                          
 
52
 Abu Bakar al-Baihaqi, loc.cit. 
 
53
 Muḥammad at- Tirmiżi, Sunan at- Tirmiżi, juz. 2, (Mesir: Syirkah Maktabah, 1975), 
cet. 2, hlm. 176. 
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ََ ث  دَحَ،ٍَرْمَعَ ِنْبَ ِد مَُمَ ْنَعَ ،بَِأَ اَن َث  دَحَ :َلَاقَ ٍرَشْعَمَبَِأَ ُنْبَ ُد مَُمَ اَن
َِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ ِو للاَ ُلوُسَرَ َلَاقَ :َلَاقَ َةَر ْيَرُىَبَِأَ ْنَعَ ،َةَمَلَسَبَِأَ ْنَع
َ:َم لَسََ(ٌَةَل ْ بِقَِبِرْغَ
لماَََِِقرْشَ
لماََْي َبَاَم) .يذمترلاَهَا ر()54 
 
“Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: antara timur 
dan barat terdapat kiblat”. (H.R. at-Tirmiżi). 
 
 Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat diketahui bahwa: 
1) Menghadap kiblat merupakan suatu keharusan bagi orang yang 
melaksanakan salat, sehingga para ahli fiqh (hukum Islam) bersepakat 
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sahnya salat. Oleh karena 
itu tidak sah salat seseorang tanpa menghadap kiblat. 
2) Ka‟bah merupakan kiblat bagi orang-orang yang melaksanakan salat di 
Masjid al-Haram (masjid disekeliling Ka‟bah di Makah). Masjid       
al-Haram merupakam kiblat bagi orang yang salat di Makah dan 
sekitarnya. Kota Makah merupakan kiblat bagi orang yang 
melaksanakan salat jauh dari kota Makah. 
3) Bila dalam keadaan bingung sehingga tidak mengetahui arah kiblat, 
cukup menghadp ke arah mana saja yang diyakini bahwa arah yang 
demikian itu adalah arah kiblat.
55
  
3. Hisab Arah Kiblat 
 Secara historis, cara atau metode penentuan arah kiblat di 
Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 
Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yang 
                                                          
 
54
 Ibid., hlm. 171. 
 55 Muhyiddin Khazin, op.cit., hlm. 52. 
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dipergunakan untuk mengukurnya, seperti tongkat istiwā (alat bantu untuk 
rnenentukan arah utara-selatan sejati dengan memanfaatkan bantuan sinar 
matahari sebelum dilakukan penentuan arah kiblat dengan azimut kiblat 
atau sudut yang menunjukkan arah kiblat, juga berfungsi sebagai alat 
bantu dalam penentuan arah kiblat dengan memanfaatkan bayang-bayang 
matahari atau rashdul kiblat), rubu' mujayyab (alat bantu untuk 
menentukan arah kiblat dengan azimut kiblat atau sudut yang 
menunjukkan arab kiblat), kompas, dan theodolite.  
 Selain itu, sistem perhitungan yang dipergunakan juga mengalarni 
perkembangan, baik mengenai data koordinat maupun sistem ilmu 
ukurnya yang sangat terbantu dengan adanya alat bantu perhitungan 
seperti kalkulator scientific maupun alat bantu pencarian data koordinat 
yang semakin canggih seperti GPS (Global Positioning System).
56
 
 Namun, sangat disayangkan perkembangan penentuan arah kiblat 
ini terkesan hanya dimiliki oleh sebagian kelompok saja, sedangkan 
kelompok yang lain masih mempergunakan sistem yang dianggap telah 
ketinggalan zaman. Hal ini tentunya tidak lepas dari berbagai faktor, 
antara lain tingkat pengetahuan kaum muslim yang beragam, dan sikap 
tertutup dalam menerirna ilmu pengetahuan. 
                                                          
 
56
 Kemenag RI, Ilmu Falak Praktis, (Jakarta Pusat: Sub Direktorat Pembinaan Syariah 
dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), hlm. 35. 
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 Pada saat ini metode yang sering dipergunakan untuk menentukan 
arah kiblat ada tiga macam yaitu Azimuth Kiblat, Rashdul Kiblat atau 
disebut juga dengan teori sudut dan teori bayangan matahari.
57
 
 Sebelum menghitung dengan metode di atas maka di siapkan data-
data umum terlebih dahulu untuk mengetahui arah kiblat dan memakai alat 
hitung kalkulator scientific Kc-109, meliputi: 
a. Menentukan tanggal dan bulan, contoh 28 Oktober 2015, kota Jepara. 
Kemudian mencari:  
1) bm (Bujur Matahari adalah jarak titik pusat matahari dri titik buruj 
haml (Aries) yang diukur sepanjang lingkaran ekliptika (Daerotul 
buruj))
58
 =  214° 
Dengan rumus, bm  = t + b x 30 + s 
- t (tanggal)  = 28 
- b (buruj)59  = 6 
- s (selisih)60  = 6 
Cara menghitung : 
28 + 6 x 30 ® + 6 = 214 
2) do (Deklinasi Matahari adalah jarak posisi matahari dengan 
ekuator (katulistiwa) langit diukur sepanjang lingkaran deklinasi)  
=  - 12° 51' 27.64'' (deklinasi selatan) 
Dengan rumus, do = sin bm x sin 23° 27' 
                                                          
 
57
 Hudi, op.cit., hlm. 14-19. 
 
58
 Hudi, op.cit., hlm. 14. 
 
59
 Lihat table buruj kolom 5 (angka buruj), Hudi, op.cit., hlm. 66. 
 
60
 Lihat table buruj kolom 6 (selisih), Hudi, op.cit., hlm. 66. 
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- bm (bujur matahari) = 214 
Cara menghitung : 
214 sin x 23.27 deg sin = 2ndf deg => - 12.512764 
3) e (Perata Waktu adalah selisih waktu antara peredaran (semu) 
harian matahari hakiki dengan peredaran semu harian matahari 
rata-rata)
61
 = 0:16:02
62
 
b. Kota : Jepara 
- p (lintang tempat)63  = - 6° 36' (lintang selatan) 
- bt (bujur tempat)64  = 110° 39' 
- bd (bujur daerah)65 = 105° 
c. Data-data gabungan yang disediakan: 
- sw (selisih waktu istiwa‟ dan waktu daerah) = 0:38:38 
Dengan rumus, sw = (bt – bd) : 15 + e 
- bt (bujur tempat)  = 110° 39' 
- bd (bujur daerah)  = 105° 
- e (perata waktu)  = 0:16:02 
Cara menghitung :  
(110.39 deg -105) : 15 + 0.1602 deg = 2ndf deg => 0.3838 
d.  Metode yang digunakan: 
 1) Azimut kiblat (AQ) adalah arah atau garis yang menunjuk ke 
kiblat (Ka‟bah). Untuk mengfusikan hasil perhitungan tersebut, 
                                                          
 
61
 Hudi, op.cit., hlm. 14. 
 62 Lihat table H (Perata waktu) diambil dengan tanggal dan bulan, Hudi, op.cit., hlm. 70. 
 63 Lihat table F (letak greogafis kota Jepara) kolom 3, Hudi, op.cit., hlm. 67. 
 
64
 Lihat table F (letak greogafis kota Jepara) kolom 4, Hudi, op.cit., hlm. 67. 
 
65
 Lihat table F (letak greogafis kota Jepara) kolom 5, Hudi, op.cit., hlm. 67. 
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terlebih dahulu mengetahui arah atau garis barat dan timur dengan 
menggunakan kompas atau alat lain, kemudian diukur dengan 
busur sebesar dengan angka yang dihasilkan dan diberi tanda atau 
garis ke arh kiblat.
66
 
  Sebelumnya mengetahui data-data: 
- a (lintang Makah)67  = 21° 25' 14.7" 
- bk (bujur Makah)68 = 39° 49' 40" 
- sb (selisih bujur tempat dan bujur Makah)  = 70° 49' 20" 
Dengan rumus, sb = bt & bk yang banyak dikurangi yang 
sedikit. 
- bt (bujur tempat (Jepara))  = 110° 39' 
- bk (bujur Makah)  = 39° 49' 40" 
Cara menghitung: 
110.39 deg - 39.4940 deg = 2ndf deg => 70.4920 
- AQ (Azimut kiblat)  = 24° 21' 03.26" dari titik barat ke utara 
 = 65° 38' 56.74" dari titik utara ke barat 
Dengan rumus, AQ = tan a x cos p : sin b – sin p : tan sb 
- a (lintang Makah)   = 21° 25' 14.7" 
- p (lintang tempat)   = - 6° 36' 
- sb (selisih bujur makah & tempat)  = 70° 49' 20" 
 
                                                          
 
66
 Hudi, op.cit., hlm. 16. 
 67 Lihat table F (letak greogafis kota Makah) kolom 3, Hudi, op.cit., hlm. 67. 
 
68
 Lihat table F (letak greogafis kota Makah) kolom 4, Hudi, op.cit., hlm. 67. 
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Cara menghitung: 
21.25147 deg tan x 6.36 deg +/- cos : 70.4920 deg sin – 6.36 
deg +/- sin : 70.4920 deg tan = 2ndf tan 2ndf deg => 
24.210326 
 
Azimut kiblat daerah jepara                          U 
 
                                       kiblat (Ka‟bah)                         65° 38' 56.74"   
24° 21' 03.26"                     
B                                                T 
                                         S 
Gambar 1. 
 Peta Arah Kiblat Daerah Jepara 
 
 
2)  Raṣdul kiblat (RQ) adalah ketentuan atau waktu dimana bayangan 
yang terkena sinar matahari menunjuk ke arah kiblat.
69
 Dan 
Muhyiddin khazin menyebutkan dalam bukunya Ilmu Falak Dalam 
Teori dan Praktik yaitu bayangan setiap benda yang berdiri tegak 
lurus di permukaan bumi berimpit dengan arah kiblat, sehingga 
langsung menunjukkan arah kiblat.
70
 
Ada dua rumus yang digunakan: 
a) A (rumus 1)  = - 75° 45' 02.31" 
Dengan rumus, A = tan AQ : sin p 
                                                          
 
69
 Hudi, op.cit., hlm. 17. 
 70 Muhyiddin Khazin, op.cit., hlm. 65. 
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- AQ (Azimut kiblat)  = 24° 21' 03.26" 
- p (lintang tempat)  = - 6° 36' 
Cara menghitung:  
24.210326 deg tan : 6.36 +/- deg sin = 2ndf tan 2ndf deg => 
 - 75.450231 
b) B (rumus 2)  = 60° 56' 59.70" 
 Dengan rumus, B = tan do : tan p x cos A 
- do (deklanasi matahari)  = - 12° 51' 27.64" 
- p (lintang tempat)  = - 6° 36' 
- A (rumus 1)  =  - 75° 45' 02.31" 
Cara menghitung:  
12.512764 deg +/- tan : 6.36 deg +/-  tan x 75.450231 deg +/- 
cos = 2ndf cos 2ndf deg => 60.565970 
c)  RQ Wis (Roṣdul kiblat waktu istiwa‟) = 11:00:47.83 
 Dengan rumus: 
 Jika p (lintang tempat) – (selatan) maka RQ Wis = (A+B) : 15 
+12. 
 Jika p (lintang tempat) + (utara) maka RQ Wis = (A-B) : 15 
+12. 
- p (lintang tempat)  = - 6° 36' 
- A (rumus 1)  = - 75° 45' 02.31" 
- B (rumus 2)  = 60° 56' 59.70" 
46 
 
 
 
Berhubung lintang tempatnya minus (–) selatan maka 
menggunaka rumus yang pertama. 
Cara menghitung: 
(75.450231 deg +/- + 60.565970 deg) : 15 + 12 = 2ndf deg => 
11.004783 
d)  RQ Wib (Roṣdul kiblat Wib) = 10:22:09.83 
 Dengan rumus, RQ Wib = RQ Wis – sw 
- RQ Wis (Roṣdul kiblat waktu istiwa‟) = 11:00:47.83 
- sw (selisih waktu istiwa‟ dan daerah) = 0:38:38 
Cara menghitung: 
11.004783 deg – 0.3838 deg = 2ndf deg => 10.220983 
 Jadi pada tanggal 28 Oktober 2015 jam 10:22:09.83 Wib 
semua bayangan benda yang berdiri tegak di Jepara langsung 
menunjukan ke arah kiblat (Ka‟bah). 
 
☼       kiblat (Ka‟bah)  
Matahari                                                                          tongkat  
                                                  bayangan            tegak 
 
Gambar 2. 
Bayangan tongkat istiwa’ 
 yang mengarah langsung ke arah kiblat 
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3)  Menentukan arah kiblat dengan bayangan matahari
71
  
 Data-data yang di siapkan: 
- W (Jam pembidikan bayangan matahari yaitu dengan 
memberikan tanda garis   pada bayangan  matahari. Dalam hal 
ini menggunkan benang yang digantung) = contoh, 10:25 Wib 
-  
☼ 
matahari  bayangan yang  sudah 
    ditandai  pada    pukul 
tiyang              benang  10:25 Wib 28 oktober 
                                       
                                           bayangan 
 
 
 
Gambar 3. 
Menentukan bayangan yang akan ditandai 
 
 
 
- to (sudut waktu matahari) = - 14° 05' 30" 
Dengan rumus, to = (W – 12 ® + sw) x 15 ® 
- W (jam pembidikan bayangan matahari)  = 10:25 Wib 
- Sw (selisih waktu istiwa‟ dan daerah)   = 0:38:38 
Cara menghitung: 
(10.25 deg – 12 + 0.3838 deg) x 15 = 2ndf deg => - 14.0530 
- Ao (arah bayangan matahari) = 25° 19' 59.50" 
Dengan rumus, Ao = tan do x cos p : sin to – sin p : tan to 
                                                          
 
71
 Hudi, op.cit., hlm. 19. 
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- do (deklanasi matahari)  = - 12° 51' 27.64" 
- p (lintang tempat)  = - 6° 36' 
- to (sudut waktu matahari)  = -14° 05' 30" 
Cara menghitung: 
12.5127 +/- deg tan x 6.36 +/- deg cos : 14.0530 +/- deg sin – 
6.36 +/- deg sin : 14.0530 +/- deg tan = 2ndf tan 2ndf deg => 
25.195950 
- PQ (posisi kiblat) = - 0° 58' 56.24" (selatan azimut matahari    
karena minus (-), dan jika plus (+) maka sebelah utara azimut 
matahari). 
Dengan rumus, PQ = AQ – Ao 
- AQ (Azimuth kiblat)  = 24° 21' 03.26" 
- Ao (arah bayangan matahari)  = 25° 19' 59.50" 
Cara menghitung: 
24.210326 deg – 25.195950 deg = 2ndf deg => - 0.585624 
 
 
kiblat (ka‟bah) 0' 58' 56.24" 
 bayangan yang sudah 
ditandai  pada   pukul 
10:25 tgl 28  Oktober 
 
 
Gambar 4. 
Arah kiblat dari titik bayangan yang sudah ditandai 
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BAB III 
OBJEK KAJIAN 
A. Imam Syafi’i 
1. Biografi Imam Syafi‟i 
 Imam Syafi‟i yang mempunyai nama lengkap Muḥammad bin Idris 
al-„Abbas bin Uṡman bin Syafi‟i bin Sya‟ib bin „Abid bin „Abdi Yazid bin 
Hasyim bin Abdul Muṭolib bin Abdi Manaf.1 Imam Syafi‟i dilahirkan di 
kota Gaza dalam Palestina pada tahun 150 H dari keturunan Quraisy dan 
nasabnya bertemu dengan Nabi Muḥammad saw, tepatnya pada „Abdul 
Manāf, bersamaan dengan wafatnya Imam Abu Ḥanīfah.2 Bapak Imam 
Syafi‟i meninggal dunia ketika beliau masih kecil. Ibu beliau 
membawanya ke Makah pada waktu beliau berusia dua tahun dan sebagai 
anak yatim. Nama ibunya adalah Fāṭimah binti „Abdullah bin al-Ḥasan bin 
Ḥusain bin „Ali bin Abi ṭālib. Keluarga Imam Syafi‟i adalah dari keluarga 
palestina yang miskin dan yang dihalau di negerinya. Mereka hidup di 
dalam perkampungan orang Yaman, tetapi kemulyaan keturunan beliau 
adalah menjadi tebusan kepada kemiskinan.
3
 
       Semasa muda Imam Syafi‟i hidup dalam kemiskinan, sehingga 
beliau terpaksa mengumpulkan batu-batu yang baik, belulang, pelepah 
                                                          
 
1
 Muhammad Abu Zahrah,  As-Syafi’i Ḥayātuhu wa Ara’uhu wa Fiqh, (Mesir: Dar al-Fikr 
al-„Arabi, 1978), hlm. 14. 
 
2
 Ibid. 
 
3
 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i 
Hambali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1955 ), hlm. 152. 
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tamar dan tulang unta untuk ditulis diatasnya. Kadangkala beliau pergi ke 
tempat-tempat perkumpulan orang banyak meminta kertas untuk menulis 
pelajarannya.
4
  
       Imam Syafi‟i dapat menghafal al-Quran dengan mudah yaitu ketika 
beliau masih kecil  dan beliau menghafal serta menulis hadis-hadis. Beliau 
sangat tekun mempelajari kaidah-kaidah dan nahwu bahasa arab.
5
 
Disamping mempelajari ilmu pengetahuan beliau mempunyai kesempatan 
pula mempelajari memanah, sehingga beliau dapat memanah sepuluh 
batang panah tanpa melakukan satu kesilapan. Beliau pernah berkata: 
“cita-citaku adalah dua perkara yaitu panah dan ilmu, aku berdaya 
mengenakan target sepuluh dari sepuluh” mendengar percakapan itu, 
orang bersamanya berkata: “demi Allah bahwa ilmumu lebih baik dari 
memanah”. Sebagaiman telah diketahui bahwa Imam Syafi‟i pada masa 
mudanya banyak menumpu tenaganya untuk mempelajari syair, sastra dan 
sejarah.  
 Tetapi Allah menyediakan baginya beberapa sebab yang 
mendorong beliau untuk mempelajari ilmu fiqh dan ilmu-ilmu yang lain. 
Imam Syafi‟i menuntut ilmu di Mekah sehingga beliau menjadi orang 
yang cakap. Sungguh beliau mendapatkan kepercayaan untuk memberikan 
fatwa dan hukum-hukum dari gurunya Imam Muslim bin Khālid az-Zinji, 
                                                          
 
4
 Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, terj. Sabil Huda dkk, 
al-Aimatul Arba’ah,  (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 141. 
 
5
 Ibid., hlm. 143. 
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beliau tidak cepat merasa puas, bahkan beliau tetap mempelajari ilmu-
ilmu, kemudian beliau berpindah ke Madinah.  
 Di Madinah beliau belajar kepada Imam Mālik  yaitu setelah beliau 
bersedia menemuinya. Untuk mempelajari kitab al-Muwaṭṭa, Imam Syafi‟i 
dapat menghafal hampir keseluruhannya. Beliau minta surat pengakuan 
dari Gubernur Makah untuk menemui Imam Mālik. Ketika Imam Mālik 
menemui Imam Syafi‟i beliau berkata: “Allah telah memasuki cahaya 
(Nur) ke dalam hatimu, maka janganlah kamu memadamkan dengan 
melakukan maksiat”. Setelah Imam Syafi‟i belajar kepada Imam Malik, 
Imam Mālik meminta beliau untuk belajar lebih giat lagi. Imam Syafi‟i 
terus mempelajari ilmu hadis dan fiqh dari Imam Mālik sampai Imam 
Mālik meninggal dunia yaitu pada tahun 179 H. 6 
       Faktor atau sebab yang menambah ilmu pengetahuan Imam Syafi‟i 
lebih tinggi sehingga ajarannya berkembang dengan baik, beliau berkata: 
“barang siapa yang mempelajari al-Qur‟an maka tinggilah ilmunya, barang 
siapa yang menulis hadis maka kuat dan kukuhlah hujjahnya, siapa 
berbincang tentang hukum-hukum fiqh maka ia menjadi bijak, barang 
siapa mengambil berat tentang adab dan budi pekerti maka budi bahasanya 
menjadi lembut dan halus, barang siapa memikirkan tentang ilmu hisab 
(kira-kira) maka akalnya berkembang dan siapa yang tidak menjaga diri 
maka ilmunya tidak memberi suatu faedah.
7
 
                                                          
 
6
 Ibid., hlm. 146. 
 
7
 Ibid., hlm. 149. 
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 Imam Syafi‟i mempunyai istri bernama Hāmidah binti Nāfi‟ bin 
Unaisah bin „Amru bin Uṡman bin „Affān. 8  Dari pernikahan tersebut 
Imam Syafi‟i dikaruniai tiga orang anak, mereka bernama: Abu Uṡman 
Muḥammad (ia seorang hakim di kota Halib, Syam/Syiria), Fāṭimah dan 
Zainab.
9
 
 Diakhir hayatnya, Imam Syafi‟i sibuk berdakwah menyebarkan 
ilmu, dan mengarang di Mesir. Sampai hal itu memberikan muḍarat pada 
tubuhnya, maka beliaupun terkena penyakit wasir yang menyebabkan 
keluarnya darah. Tetapi karena kecintaannya terhadap ilmu, beliau tetap 
melakukan pekerjaannya itu dengan tidak memperdulikan sakitnya sampai 
akhirnya Beliau wafat di Mesir pada suatu malam akhir bulan Rajab tahun 
204 H/819M dalam usia 54 tahun.
10
  
2. Pemikiran Imam Syafi‟i 
        Meskipun dikenal dengan arsitek teori hukum Islam, Imam Syafi‟i 
bukanlah orang yang pertama kali membahas tentang teori tersebut. Hal 
ini karena  pembahasan tentang teori tersebut telah dilakukan pula oleh 
Imam sebelumnya. Sebagaiamana yang tercermin dalam karya-karyanya 
yang juga berisi tanggapan atau kritik terhadap teori hukum yang telah 
berkembang. Namun demikian beliau dianggap sebagai perintis 
                                                          
 
8
 Imam  Syafi‟i  Abu „Abdullah  Muhammad bin Idris, Ringkasan kitab al-Umm, jilid 1, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2013),  hlm. 5. 
 
9
 Ibid., hlm. 9. 
 
10
Muhammad AW al-„Aqil, Manhaj Aqidah Imam Syafi’i Rahimahullah Ta’ala, trj. 
Nabhani Idris, Manhaj al-Imam asy-Syafi’i Rahimahullah Ta’ala Fi Iṡbāt al-‘Aqīdah, (Bogor: 
Pustaka Imam  Asy-Syafi‟i, 2002),  hlm. 25. 
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penyusunan teori hukum Islam secara sistematis yang belum pernah 
dilakukan oleh para Imam sebelumnya. Beliaulah yang memberi nama 
teori hukum Islam dengan sebutan Uṣul Fiqh (pokok fiqh) dipertentangkan 
dengan hukum lain, seperti keluarga yang disebut furū’ (cabang)11. 
        Sebelum mengembangkan pemikirannya Imam Syafi‟i telah belajar 
teori hukum dari berbagai aliran yang telah berkembang dengan guru yang 
berbeda bahkan bertolak pandangan. Oleh karena itu tidak dapat 
terelakkan lagi dan beliau juga terpengaruh oleh teori-teori tersebut. 
Namun demikian pengaruh tersebut tidak membuat pemikirannya menjadi 
duplikat dari pemikiran mereka, tetapi justru membuatnya berbeda.  
 Pengalaman pendidikannya yang sangat luas diantaranya yang 
utama belajar pada Imam Maliki yang teguh memegang sunnah dan pada 
sahabat-sahabat Imam Abu Ḥanīfah yang memberikan tempat yang 
dominan pada ra’yi, menjadikan beliau mampu membuat analisis yang 
mampu menembus praktik dimasanya. Berdasarkan hal tersebut beliau 
menyusun teorinya sendiri yang tidak cenderung pada salah satu pihak. 
Pada dasarnya Imam Syafi‟i muncul pada mas pertentangan yang cukup 
sengit antara kedua teori, yaitu teori ahlulhadis (pengikut Imam Maliki) 
dan ahlurra’yi (pengikut Imam Abu Ḥanīfah)12.  
 Imam Syafi‟i berpegang pada al-Qur‟an dan as-Sunnah, dan 
menjadikan as-Sunnah sebagai penjelas dari naṣ-naṣnya, perinci (mufaṣṣil) 
                                                          
 
11
 Ahmad as-Syurbasy, op.cit.,  hlm. 155. 
 
12
 Muhammad Yusron, Menuai Ramat Dalam Perbedaan Mazhab, (Semarang: Dahara 
Pustaka, 2008), hlm. 51. 
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globalnya (mujmāl), pembatas (muqayyid) kemutlakannya (mutlaq), 
pengkhusus (mukhaṣiṣ) keumumannya (‘amm), meskipun berupa khabar 
ahad. Ia berpegang pada khabar ahad selama perawinya ṡiqah (terpercaya) 
dan adil. Ia tidak mensyaratkan kemasyhuran pada khabar yang 
menyangkut hal-hal yang menjadikan kebutuhan publik, sebagaimana 
yang dikatakan Imam Abu Ḥanīfah, juga tidak harus sesuai dengan 
perbuatan penduduk Madinah seperti yang dikatakan Imam Malik. Imam 
Syafi‟i hanya mensyaratkan keṣaḥiḥan sanad.13 
 Setelah al-Qur‟an dan as-Sunnah, Imam Syafi‟i berhujjah dengan 
ijmā’, kemudian dengan pendapat sahabat dengan memilih yang terdekat 
maknanya kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah. Jika ia tidak melihat adanya 
kedekatan ini, maka ia berpegang pada ucapan Khulafa ar-Rasyidīn dan 
men-tarjih-nya (mengunggulkannya) atas pendapat sahabat lain. 
Kemudian setelah itu ia berhujjah dengan qiyas.
14
 
 Inilah dasar hukum yang dipakai Imam Syafi‟i, beliau mengkritik 
istiḥsan sebagai salah satu dalil yang tidak disepakati, sebagaimana 
dinyatakannya dalam kitab karya beliau Ibṭalulistiḥsan. Metode ini adalah 
metode yang biasa digunakan Abu Ḥanīfah. Imam Syafi‟i selalu tampil 
dengan penolakan yang sangat tegas terhadap istiḥsan sebagai dalil 
hukum, dan menilainya sebagai penetapan syari‟at dengan hawa nafsu, 
sebagaimana ia mengingkari maṣlaḥah mursalah yang dijadikan dalil 
dasar hukum oleh Imam Malik. 
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 Abdul Karim Zaidan,  Pengantar Studi Syari’ah; Mengenal Syari’ah Islam Lebih 
Dalam, trj.  M. Misbah, (Jakarta: Robbani Press, 2008) , cet.1, hlm. 214. 
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Imam Syafi‟i menegaskan bahwa tidak seorangpun boleh berbicara 
halal dan haram kecuali berdasarkan ilmu (min jiḥah al-‘Ilm) yaitu berupa 
kabar dari al-Kitab, as-Sunnah, Ijma‟, atau Qiyas. Dari penegasan ini 
diketahui bahwa hanya empat dalil inilah yang benar-benar sebagai 
landasan hukum.
15
 
Dari hasil pemikiran Imam Syafi‟i, beliau banyak menyusun dan 
mengarang kitab-kitab, diantara karya-karya beliau ialah: 
1. Ar-Risalah al-Qadīmah (kitab al-Hujjah) 
2. Ar-Risalah al-Jadīdah 
3. Ikhtilāf al-Hadiṡ 
4. Ibṭāl al-Istiḥsan 
5. Ahkām al-Qur’an 
6. Bayaḍ al-Farḍ 
7. Ṣifat al-Amr wa an-Nahyi 
8. Ikhtilāf  al-Mālik wa as-Syafi’i 
9. Ikhtilāf  al-‘Irāqiyyin 
10. Ikhtilāf Muḥammad bin Ḥusain 
11. Faḍāil al-Quraisy 
12. Kitāb al-Umm 
13. Kitāb as-Sunan.16 
                                                          
 
15
 Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mażhab Syafi’i, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 63. 
 
16
 Imam Syafi‟i Abu „Abdullah Muḥammad bin Idris, op.cit., hlm. 9. 
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Mengenai pemikiran Imam Syafi‟i tentang arah kiblat adalah  
mengahadap ke ‘Ainulka’bah secara yakin ketika dekat dengan Ka‟bah 
tidak cukup hanya arah Ka‟bah, dan ketika jauh dari Ka‟bah maka 
mengahadap ke „Ainulka’bah secara ẓan (prasangka).17 
Imam Syafi‟i dalam menggali hukum tentang  menghadap ke arah 
kiblat (‘Ainulka’bah) mengambil dasar hukum dari al-Qur‟an, as-Sunnah 
dan qiyas,
18
 
 
B. Imam Ḥambali 
1. Biografi Imam Ḥambali 
Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥambal atau Aḥmad bin Ḥambal 
adalah imam yang keempat dari para Fuqaha Islam. Beliau adalah seorang 
yang mempunyai sifat-sifat yang luhur dan tinggi yaitu sebagaiman yang 
dikatakan oleh orang-orang yang hidup semas dengannya, juga orang yang 
mengenalinya. Beliau imam bagi umat Islam seluruh dunia. 
 Aḥmad bin Ḥambal dilahirkan di kota Baghdad, pada bulan 
Rabi‟ul Awwal tahun 164 Hijriah (780 Masehi), yaitu setelah ibunya 
berpindah dari kota “Murwa” tempat tinggal ayahnya.19 Imam Ḥambali 
dilahirkan pada masa pemerintahan Islam ada di tangan baginda 
                                                          
17
 Ibrahīm al-Baijūry, Hasyiyah al-Syaikh Ibrahīm al-Baijūry, juz 1, (Bairut: Dar           
al-Kutub al- „Ilmiyah, 2005), cet. 5, hlm. 275. 
18
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣabūny, Rowai’u al-Bayān Tafsīr al-Ayati al-Ahkām min               
al-Qur’an, (Damaskus: Maktabah al-Gazaly, 1980),  hlm. 125. 
19
 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., hlm. 191. 
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Muḥammad al-Mahdy  (dari banu Abbas yang III), yang pust kekuasannya 
ada di kota Baghdad. Jadi beliau dilahirkan di pusat ibu kota pemerintahan 
banu Abbasiyah.
20
  
Beliau ialah: Abu Abdullah Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥambal 
bin Hilal bin Asad bin Idris bin „Abdullah bin Hayyain bin Abdullah bin 
Anas bin Auf bin Qasit bin Syaiban, mendapat gelar al-Mururi kemudian 
al-Bagdadi. Keturunan ibnu Ḥambal bertemu dengan keturunan Rasulullah 
saw pada Mazin bin Muad bin Adnan. Ibnu Ḥambal termasyhur dengan 
nama datuknya “Ḥambal” karena manusia menyebutnya dengan nama 
Ibnu Ḥambal sedangkan  Ḥambal adalah datuknya sedangkan semantara 
bapaknya ialah Muhammad, ini adalah disebabkan datuknya lebih 
masyhur dari ayahnya.
21
 
  Aḥmad bin Ḥambal menghafal al-Quran dan mempelajari bahasa, 
beliau belajar menulis dan mengarang di Diwan, umurnya di waktu itu 
ialah empat belas tahun. Beliau hidup sebagai seorang yang cinta kepada 
menuntut ilmu dan berkerja keras untuknya, sehingga ibunya merasa 
kasihan kepadanya karena kegigihanya dalam menuntut ilmu.
22
 
Pengembaraanya yang pertama ialah Kufah „ yaitu pda tahun 133 
Hijriyah dan di tahun itulah gurunya yang bernama Husyaim bin Busyair 
meninggal dunia. Beliau mengembara ke basrah untuk pertama kalinya 
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 Moenawar Chalil, op.cit., hlm. 251. 
21
 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., hlm. 191. 
22
 Moenawar Chalil, op.cit., hlm. 193. 
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ialah pada tahun 186 Hijriah dan pertama kali beliau mengerjakan ibadah 
haji ialah pada tahun 187 Hijriyah.
23
 
Gurunya yang pertama Ibnu Ḥambal ialah Abi Yusuf Yakub bin 
Ibrahim al- Qadhi, seorang rekan Abu Ḥanifah. Beliau mempelajari dari 
padanya adalah ilmu fiqh dan hadis. 
Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa pengaruh gurunya (Abu 
Yusuf) tidak begitu kuat mempengaruhinya sehingga dapat dikatakan  
beliau adalah gurunya yang pertama. Mereka berpendapat guru yng 
pertamanya ialah Husyaim bin Basyir bin Abi Khasim al-Wasiti.
24
 
Ibnu Ḥambal menuntut ilmu sepanjng hayatnya. Beliau tetap 
dengan mempelajari hadis sehingga beliau menjdi seorang Imam. 
Sebagian dari manusia pernah berkata kepdanya disebabkan keheranannya 
dengan ketetapannya menkuntut ilmu sekalipun beliau sudah menjadi 
imam dan tinggi kedudukannya, kata mereka: Sehingga bilakah lagi 
engkau hendak menuntut ilmu padahal engkau sudah sampai kedrajat ini 
dan engkau sudah menjadi imam untuk seluruh umat Islam? Imam Hambal 
menjawab dengan kata : “Dari ujung pena sehinggalah ke pintu kubur”.25 
Setelah sekian banyak Ibnu Hambal mempelajari ilmu-ilmu dari 
guru-guru yang termasyhur beliaupun mulai mengajar di masjid al-Jamii‟ 
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 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., hlm. 194. 
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 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., hlm. 195. 
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 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., hlm. 196. 
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di Baghdad, umurnya di waktu itu ialah 40 tahun, dan inilah umur bagi 
ketenangan dan penghasilan.
26
 
Imam Ḥambali mempunyai kitab al-Musnad juga mempunyai 
beberapa kitab yang telah disusun dn direncanakanya, yang isinya sangat 
berhaga bagi masyarakat umat yang hidup di masa kemudian beliau. Di 
antara kitab-kitab itu menurut riwayat dalah sebgai berikut: 
a. Tafsīr al-Qur’an 
b. An-Nasikh wa al-Mansukh 
c. Al-Muqaddam wa al-Mukhkhar fi al-Qur’an 
d. Jawābah al-Qur’an 
e. At-Tarikh 
f. Al-Manasikh al-Kabir 
g. Al-Manasikh aṣ-Ṣagir 
h. Ṭā’ah ar-Rasūl 
i. Al-‘Illah 
j. Al-Wara’i 
k. Aṣ-Ṣalah  
 
 
                                                          
26
 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., hlm. 200. 
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2. Pemikiran Imam Ḥambali 
Ibnu Ḥambal adalah orang yang sangat kuat penerimaanya 
terhadap hadis-hadis Rasulullah. As-Sunnah adalah penerang bagi             
al-Qur‟an dan penafsir bagi hukum-hukumnya. Maka tidak menjadi aneh 
jika Ibnu Ḥambal menjadikan al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai sumber 
yang pertama dalam ilmu fiqhnya. Beliau tidak menerima adanya 
perselisihan antara al-Qur‟an dan as-Sunnah. Oleh karena itu kita dapati 
beliau menjawab kepada mereka yang berpegang dengan ẓahir ayat-ayat 
al-Qur‟an dn meninggalkan as-Sunnah beliau berkata: Bahwah Allah SWT 
yang amat terpuji dan nama-namanya Mah Suci mengutus nabi 
Muhammad dengan petunjuk dan agama yang benaruntuk mengatasi 
agama-agama yang lain walaupun ia dibenci oleh orang-orang kafir. 
Dari pemahaman kata-kata di atas dapat dipahami bahwa al-Qur‟an 
adalah sumber yng pertama dan penfsirnya adalah as-Sunah. Sesudah dari 
itu diambil pula perkataan  sahabat-sahabat dan fatwanya, taetapi Ibnu 
Hambal kadang kala mengmbil qiyas dan ijma‟ jika ada. Juda beliau 
mengambil al-Masalih al-Mursalah (muslihat-muslihat hantaran) dan sadd 
aż-Żara’i yaitu apabila tidak ada naṣ yang mengatakan halal atau haram 
bagi sesuatu maka perkara itu tetap dengan halalnya.
27
 
Mengenai pemikiran Imam Ḥambali tentang arah kiblat sam 
dengan pemikiran Imam Syafi‟i yaitu mengahadap ke ‘Ainulka’bah secara 
yakin ketika dekat dengan Ka‟bah tidak cukup hanya arah Ka‟bah, dan 
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ketika jauh dari Ka‟bah maka mengahadap ke „Ainulka’bah secara ẓan 
(prasangka). Imam Ḥambali dalam menggali hukum tentang  menghadap 
ke arah kiblat (‘Ainulka’bah) mengambil dasar hukum dari al-Qur‟an,     
as-Sunnah dan qiyas,
28
 
 
C. Imam Ḥanafi 
1. Biografi Imam Ḥanafi 
        Imam Ḥanafi An-Nu‟man bin Ṡabit terlahir di Ambar kota Kufah 
tahun 80 H
29
, di zaman Dinasti Umayyah. Ketika raja „Abdul Mālik bin 
Marwan memerintah pada waktu itu sejumlah sahabat Nabi masih yang 
hidup.
30
 Beliau masih mempunyai hubungan kekeluargaan dengan Imam 
„Ali bin Abi ṭalib ra, Imam „Ali bahkan pernah berdoa bagi Ṡabit, yakni 
agar memberkahi keturunannya. Dan dari keturunan Ṡabit ini muncul 
ulama‟ besar seperti Imam Abu  Ḥanīfah. 
        Imam Ḥanafi diberi gelar  an-Nu‟man (berarti darah atau roh) agar 
menjadi generasi kebaikan, karena ayah beliau sebagai tulang punggung 
fiqh dan masyarakat. Dari tangan beliau (ayah Imam Ḥanafi) fiqh dan 
sistematikanya muncul, sedangkan gelar Ḥanīfah muncul (dari kata Hanif) 
yang berarti ahli ibadah diperoleh karena beliau senang dan condong pada 
agama kebenaran. Di katakana pula bahwa latar belakang Imam Abu 
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 Muhammad „Ali aṣ-Ṣabūny, op.cit., hlm. 125. 
 
29
 Muhammad Abu Zahrah,  Abu Hanifah, (Mesir: Dar  al-Fikr al-„Arab, 1945),  hlm. 14. 
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 Ali Fikri, Kisah-kisah para Madzhab, (Yogyakarta: Mitra pustaka, 2003), cet. 1,      
hlm. 3. 
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Ḥanīfah mendapat gelar tersebut (Ḥanīfah) kerena terus menerus 
membawa tinta (tintah dalam bahasa Irak adalah Ḥanīfah).31 
        Imam Abu Ḥanīfah terlahir dan dibesarkan di Arab, sedangkan 
nenek moyang beliau berasal dari Paris. Hal itu tidak masalah bagi Imam 
Ḥanafi, beliau tidak membeda-bedakan antara Imam  paris dan arab karena 
taqwa adalah paling tingginya nasab dan kuatnya hitungan. 
32
 
        Sejak kanak-kanak Imam Ḥanafi gemar mempelajari ilmu 
pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan hukum agama islam. 
Kegemaranya ini ditopang oleh keadaan ekonomi keluarga yang cukup 
baik, karena beliau seorang putra saudagar besar di kota Kufah. Selama 
beliau menempuh pendidikan tidak banya kmengalami kesulitan, baik dari 
segi ekonami maupun kecerdasan dan lain sebagainya. 
        Imam Suyūṭi pernah bercerita, bahwa ada ulama‟ yang mengatakan 
bahwa Nabi Muḥammad saw pernah memberikan kabar gembira pada 
Imam Ḥanafi melalui hadis yang diriwatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
beliau bersabda “seandainya ilmu digantung pada bintang tsurainya, 
niscaya salah satu pemuda dari Bani Faris akan mendapatkan ilmu 
tersebut”. Hadis mulia ini menjadi pegangan yang benar tentang berita 
gembira tentang keturunan Imam Ḥanafi .33 
        Beliau termasuk genarasi Islam ketiga setelah Nabi Muḥammad 
saw (atba‟ at-Tabi‟in). Menurut riwayat bahwa pada waktu itu diantara 
para sahabat Nabi ada yang masih hidup dan beliau berkata ” aku pernah 
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bertemu dengan tujuh orang sahabat Nabi, dan aku pernah dengar kabar 
(hadis) dari mereka”.34 
        Oleh para ahli tarikh diriwayatkan bahwa tujuh orang sahabat Nabi 
yang pernah ditemui Imam Ḥanafi adalah Anas ibnu Mālik, „Abdullah 
ibnu Ḥaris, „Abdullah ibnu Abi Aufa Wasilah ibnu al-Awṣa, Ma‟qil ibnu 
Yasar, „Abdullah ibnu Anis dan Abi Aufail).35 
        Dalam hal memperdalam ilmu pengetahuannya tentang al-Quran 
beliau sempat berguru pada Imam „Āṣim bin Abu an-Najwat seorang 
ulama‟ yang terkenal pada waktu itu, selain memperdalam al-Quran beliau 
juga aktif mempelajari ilmu fiqh, dalam hal ini sahabat Rasullah 
diantaranya kepada Anas bin Malīk, „Abdullah bin Auf, Abu Tufail, dan 
lainya, dari mereka beliau juga mendalami ilmu hadis. Disamping itu, 
baliau belajar kepada imam Aṭo‟ bin Abi Robba, Imam Na‟īm Aula bin 
abi Amr, dan lain sebagainya. Adapun orang ahli fiqh (faqīh) yang 
menjadi guru beliau yang paling masyhur adalah Imam Ḥammad bin Abu 
Sulaiman (wafat tahun 20 H), Imam  Ḥanafi berguru pada beliau dalam 
tempo 18 lamanya.
36
 
        Imam Ḥanafi benar-benar menggali ilmu sebanyak-banyaknya 
sampai pada batasnya. Beliau memiliki kelebihan di bidang teori ,analogi 
dan logika sehingga beliau di katakan sebagai tokoh rasional.
37
 Imam 
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Ḥanafi sangat pendiam dan selalu berfikir teliti dalam teori fiqh, lemah 
lembut dalam mengekspresikan ilmu, dan penelitianya banyak berfikir dan 
sangat jarang berdiskusi dengan manusia.
38
 
 Imam Abu Ḥanīfah selain sebagai seseorang imam yang alim dan 
pedagang baik. Diceritakan bahwa Imam Abu Ḥanīfah seorang yang 
sangat baik kepada tetangga-tetangganya, berpenampilan ramah sama 
meraka, bergaul dengan meraka secara baik, tabah dan fleksibel. 
        Beliau memiliki tetangga orang kafir, pemabok yang selalu 
mengungkit-ungkit pemberianya.apabila sudah malam, dia selalu 
begadang, selalu berteriak dan bernyanyi sampai Imam Abu Hanfah hafal 
terhadap nyanyianya itu, di waktu dia dalam kondisi mabok, polisi datang 
dan memenjarakannya. 
        Pada esok harinya Imam Abu Ḥanīfah perhatikan tetengganya 
tidak terdengar dan beliau berkata, “apa yang dikerjakan tetanggaku? Kok 
tidak mendengar suaranya”. Dan dikatakan beliau bahwa, tadi malam 
polisi telah menangkap dan memenjarakanya. Serentak Imam Abu 
Ḥanīfah berkata, ”ayo kita sama-sama mengusahakan membebaskannya!”. 
Kemudian Imam Abu Ḥanīfah menemui hakim tatkala ketua hakim itu 
melihat imam abu Ḥanīfah, dia berdiri dan mengambil tangan Imam Abu 
Ḥanīfah dan membawanya ketempat yang terhormat dan ketua hakim 
berkata,” dalam rangka apa anda datang kesini wahai tuan? Imam Abu 
Ḥanīfah menjawab, ”kedatanganku kesini untuk membebaskan tetanggaku 
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yang ditangkap oleh polisi tadi malam dan aku akan menanyakan 
kepadamu cara membebaskan dan menebusnya”. Kemudian ketua hakim 
berkata, “akan aku lepaskan dia beserta teman-temanya”. Kemudian 
tetangga sang Imam dilepaskan dan tetengga itu tadi diberi uang oleh 
Imam Abu Ḥanīfah sepuluh dinar untuk mencukupi keluarganya. 
Akhirnya tetangga itu belajar kepada Imam Abu Ḥanīfah sampai dia 
menjadi ahli fiqh di kota Kufah.
39
   
        Imam Abu Ḥanīfah wafat disebabkan karena penolakan beliau 
untuk menjadi hakim. Abu Ja‟far al-Manṣur memerintahkan untuk 
menahan beliau, mengurangi jatah makan dan minum beliau, mencambuk 
beliau 10 kali setaip hari. Kalau dipukul beliau selalu menangis dan 
memperbanyak doa. Selang lima hari daru itu Imam Abu Ḥanīfah wafat. 
Beliau wafat dalam keadaan tersenyum dan kondisi sujud. Beliau wafat 
pada bulan Rajab 150 H pada usia 70 tahun. Dimakamkan di Riṣafah, 
sebelah timur Bagdad.
40
 
2. Pemikiran Imam Ḥanafi  
        Segala sesuatu pemikiran yang menyangkut dengan hukum lebih 
senang beliau pecahkan sendiri karena pada waktu itu banyak timbul 
fitnah pada diri beliau. Beliau takut kalau orang lain terkena imbas karena 
harus berdikusi dengan beliau. Pemikiran beliau kaya akan teori karena 
beliau hidup semasa para sahabat Nabi masih banyak hidup. Pemikiran 
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beliau didasarkan pada logika tetapi juga tidak meninggalkan hadis, 
sehingga beliau terkenal dengan tokoh rasionalis.
41
 
        Fiqh Imam Ḥanafi terilhami dari ide dan pemikirannya yaitu beliau 
terkenal dengan fiqh ahlurro’yi atau fiqh yang mengandalkan rasio atau 
logika untuk menentukan hukum. Setiap keputusan yang diambilnya selalu 
didasarkan al-Quran, sunnah Rasulullah saw yang sahih dan masyhur, 
fatwa-fatwa dari para sahabat, qiyas, iḥtisan dan adat yang telah berlaku di 
dalam masyarakat. Beliau dikenal banyak memakai pendapat (ra’yu) 
dalam fatwanya. Dengan kata lain Imam Ḥanafi adalah seorang ulama‟ 
besar dan ahli ilmu agama yang tidak ada tara di zamanya. Beliau juga 
orang yang sangat berjasa bagi islam dan umatnya, seorang pilihan yang 
telah lulus dalam menempuh berbagai, ujian yang besar. Hal itu antara lain 
dapat dilihat dari karya-karya di bidang ilmu pengetahuan agama kususnya 
fiqh.
42
 
Abu Ḥanīfah menyimpulkan metode pemikirannya sebagai berikut: 
“Aku berpegang pada kitab Allah jika aku dapati hukum padanya. Jika 
tidak maka aku berpegang pada pada sunah Rasulullah. Jika aku tidak 
mendapatinya dalam kitab Allah dan sunah Rasulullah, aku pegang pada 
ucapan sahabat yang aku kehendaki dan aku tinggalkan siapa yang aku 
kehendaki, dan aku tidak keluar dari ucapan mereka kepada ucapan selain 
mereka. Namun ketika sampai pada Ibrahim, asy-Sya‟bi, Ibnu Sirin, Aṭṭa‟, 
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dan Sa‟id bin Musayyib (para mujtahid dari tabi‟in), aku berijtihad 
sebagaimana mereka berijtihad”.43 
 Tata urutan metode istinbaṭ Abu Ḥanīfah adalah: 
1. Al-Qur‟an 
2. As-Sunnah 
3. Pendapat Sahabat 
4. Qiyas 
5. Istiḥsan 
6. Ijmā‟ 
7. „Urf  
 Abu Ḥanīfah dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah. Masa kematangan 
keintelektualannya adalah pada akhir abad pertama hijriyah yang dapat 
disebut sebagai generasi pertama tābi’ittābi’īn. Kondisi seperti ini 
memungkinkannya untuk mendapatkan ilmu, khususnya hadis secara 
langsung dari generasi sebelumnya. Hal ini memudahkannya untuk 
memilih pendapat yang baik dan buruk atau dalam hal menentukan status 
periwayatan dalam sebuah hadis.
44
 
Mengenai karya-karya Abu Ḥanīfah, Sampai sekarang belum 
ditemukan satu buku yang langsung ditulis oleh Abu Ḥanīfah, adapun 
yang dimaksud buku-buku karangan beliau adalah apa yang ditulis oleh 
murid-muridnya lalu mereka membacakannya dihadapan Abu Ḥanīfah, 
lalu ia memberikan catatan pengarahan serta persetujuan. Biasanya ketika 
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(Jakarta: Gema Insani, 2004) cet. 3,  hlm. 329-330. 
68 
 
 
 
ia menyampaikan pelajaran, para murid menulisnya, lalu mereka 
menunjukkkan hasil tulisan mereka kepadanya, jika ia menyetujui maka 
mereka segera mencatat dan menasabkan tulisan tersebut kepadanya, 
dengan cara ini mażhab Abu Ḥanīfah ditulis.45 
Murid termasyhur Abu Ḥanīfah adalah Abu Yūsuf, ia memiliki 
andil besar dalam perumusan konsep mażhab fiqih, mażhab Ḥanafi secara 
menyeluruh dan merupakan orang pertama yang membukukan fiqih 
mażhab Ḥanafi. Selain Abu Yūsuf, ada juga Muḥammad bin Ḥasan, ia 
juga murid dari Imam Abu Ḥanīfah. Mereka berdua merupakan murid 
yang paling banyak jasanya dalam meriwayatkan pendapat gurunya (Abu 
Ḥanīfah). 
Abu Yūsuf menulis beberapa kitab, diantaranya: al-Kharaj, kitab 
Ikhtilāf Abi Ḥanīfah, Ikhtilāf al-Amṣar, al-Waṣāya, dan ar-Radd ala Mālik 
Ibn Anas. Sedangkan Muḥammad bin al-Ḥasan menulis beberapa kitab, 
antara lain: as-Siyār, al-Kabīr, ar-Radd ‘ala Ahli al-Madīnah, al-Jāmi’    
al-Kabīr, dan al-Jamī’ aṣ-Ṣagīr, serta az-Ziyādah.46 
Mengenai pemikiran Imam Ḥanafi tentang arah kiblat adalah  
keharusan menghadap ke arah kiblat bagi yang mampu, jika dalam 
keadaan mampu melihat Ka‟bah, maka wajib hukumnya menghadap ke 
‘Ainulka’bah dan jika dalam keadaan jauh dari Ka‟bah, maka menghadap 
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ke Mihrab yang didasarkan pada tanda-tanda yang menunjukan ke arah 
Ka‟bah.47   
Imam Ḥanafi dalam menggali hukum tentang  menghadap ke arah 
kiblat mengambil dasar hukum dari al-Qur‟an, as-Sunnah, perbutan 
sahabat, dan dalil ‘aqli ,48 
 
D. Imam Maliki 
1. Biografi Imam Malik  
Imam Malik imam yang kedua dari imam-imam empat serangkai 
dalam Islam dari segi umur. Ia dilahirkan tiga belas tahun sesudh kelahiran 
Abu Ḥanifah. Ia seorang imam dari kota Madinah dan imam bagi 
penduduk Hijaz, ia seorang dari hli fiqh yang terakhir bagi kota Madinah 
dan juga yang terakhir bagi fuqaha Madinah, beliau berumur hamper 90 
tahun. Semasa hidupnya sebagai pejuang demi agama dan umat Islam 
seluruhnya. Imam Malik dilahirkan pada zaman pemerintahan al-Walid 
bin Abdul Malik al-Umawi.
49
 
Nama beliau dri mulai kecil ialah Malik bin Anas bin Malik bin 
Abi Amir al-Aṣbahy. Perlu dijelaskan, bahwa nama Anas bin Malik (ayah 
beliau) itu bukannya Anas bin Malik yang pernah menjadi sahabat dan 
khadam Nabi Muhammad saw  yang terkenal itu, karena Anas bin Malik 
ini adalah bin Naḍar bin Ḍamḍam bin Zaid  al-Anṣary al-Khazrajy. 
                                                          
 47  Abu Bakar „Alauddin as-Samarqandy, Tuḥfah al-Fuqahā, (Bairut: Dar al-Kutub           
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Adapun Anas bin Malik (ayah bagi Imam Malik itu adalah bin Abi Amir 
bin Amr bin al-Ḥariṡ bin Sa‟ad bin Auf bin Ady bin Malik Yazid.50 
 Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan Harun  ar-Rasyid di 
masa pemerintahan Abbasiyyah. Zaman hidup Imam Malik adalah sama 
dengan zaman hidup Abu Hanifah. 
Imam Malik half al-Qur‟an dan hadis-hadis Rasulullah saw. 
Ingatannya sangat kuat dan sudah menjadi adat  kebiasaannya apbila 
beliau mendengar hadis-hadis dari para gurunya terus dikumpulkan 
dengan bilangan hadis-hadis yang pernah beliau pelajari. 
Pada suatu hari beliau mendengar sebanyak tiga puluh hadis dari 
seorang gurunya yang bernama Ibnu Syihab, beliau dapat menghafal 
hanya sebanyak dua puluh sembilan hadis lantaran itu beliau terus 
menemui Ibnu Syihab dan bertanya kepadanya tentang hadis yang beliau 
lupakan itu. Gurunya bertanya: bukankah kamu hadir di majlis hadis 
tersebut ? beliau menjawab: benar saya bersama-sama taun. 
 Ibnu Syihab bertanya lagi: engkau tidak menghafal? Beliau 
memberitahu gurunya: Sebenarnya jumlah hadis semuanya ada tiga puluh 
hadis yang saya lupa hanya satu saja. Ibnu Syihab berkata: memang 
kebanyakan manusia itu pelupa dan aku pun kadang-kadang lupa juga dan 
bacalah hadis yang engkau ingat itu.
51
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 Adapun guru beliau yang pertama ialah Imam Abdurrahman bin 
Hamraz, seoarang yang alim besar di kota Madinah pada masa itu. Beliau 
berguru pada imam ini agak lama dan bergaul dengan erat serta bertempt 
tinggal di rumahnya sampai beberapa tahun. 
 Ketika beliau hendak mempelajari ilmu fiqh dengan sedalam-
dalamnya dan seluas-luasnya, beliau lalu belajar kepada seorang alim 
besar alim fiqh di Madinah pada msa itu, yang terkenal dengan nama 
Rbi‟ah ar-Ra‟yi. Dan ketika beliau hendak mempeljari ilmu hadis, beliu 
lalu belajar atau berguru kepada Imam Nafi‟maula Ibnu Umar. Dan beliau 
juga berguru kepada Imam Ibnu Syaibah az-Zuhry.
52
 
 Kebanyakan imam-imam yang termasyhur pada zaman Imam 
Malik adalah murid beliau dan murid-muridnya datang dari berbagai 
penjuru dunia. 
 Telah diceritakan dari Imam Malik bahwa di antara murid-
muridnya ialah guru-guru dari golongan tabi‟in mereka itu ialah: az-Zuhri, 
Ayub asy-Syakhfiyani, Abul Aswad, Rabi‟ah bin Abdurrahman, Yahya 
bin Sa‟id al-Anṣari, Musa bin Uqbah dan Hisyam bin „Arwah. 
 Dari golongan bukan tabi‟in: Nafii‟ bin Abi Nu‟im, Muhammad 
bin Ajlan, Salim bin Abi Umaiyyah, Abu an-Nadri, Maula Umar bin 
Abdullah dan lain-lainnya. 
                                                          
52
 Moenawar Chalil, op.cit., hlm. 86-87. 
 
72 
 
 
 
 Kitab al-Muwaṭṭa ialah sebuah kitab yang lengkap penyusunannya 
selain dari kitab al-Majmu‟ krangan Zaid. Perkataan al-Muwaṭṭa ialah 
jalan yang mudah yang disedikan untuk ibadah, ia adalah sebuah kitab 
yang paling besar sekali yang ditulis oleh Imam Malik. Sebab yang 
mendorong kepada penyusunannya ialah disebabkan timbulnya pendapat-
pendapat penduduk irak dan orang-orang yang tidak bertanggung jawab, 
dan disebabkan kelemahan ingatan dan riwayat, oleh karena itu lebih 
nyatalah tuntutan kepada menyimpan dan menyalinnya supaya ilmu-ilmu 
tidak hilang atau dilupakan. Kitab al-Muwaṭṭa berisan hadis-hadis dan 
pendapat para sahabat Rasulullah dan juga pendapat-pendapat tabi‟in. 53 
2. Pemikiran Imam Malik 
Imam Malik dalm memberikan fatwa tentang urusan-urusan 
keagamaan,adalah berdasarkan kepada kitab Allah dan sunah Rasulullah, 
tau hadis-hdis nbi yang beliau ketahui dan beliau anggap sah (terang). 
Dalam hal ini beliau pernah berkata: “Hukum itu ada dua macam: 1. 
Hokum yang telah didatangkan oleh Allah (al-Qur‟an), dan 2. Hukum 
yang dating dari sunah RasulNya”.54 
Imam malik apabila hendak memutuskan suatu hukum, padahal 
sepanjang penyelidikan beliau belum atau tidak mendapati nas 
(keterangaan) nya yang jelas dari al-Qur‟an dan belum atau tidak pula 
didapati nasnya dari sunah Rasulullah, maka beliu mengikut ijma‟ ulama‟ 
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ahli Madinah, maka barulah beliau mengambil  dan memutuskan  dengan 
jalan qiyas, memperbandingkan dari ayat al-Qur‟an dan as-Sunnah , maka 
beliau baru memutuskan dengan jalan  Maṣalih al-Mursalah atau istihsan 
,yakni memelihara tujuan agama dengan tujuan menolak kebinasaan atau 
menuntut kebaikan.
55
  
Mengenai pemikiran Imam Malik tentang arah kiblat  sama dengan 
pendapat pemikiran Imam Ḥanafi  adalah  keharusan menghadap ke arah 
kiblat bagi yang mampu, jika dalam keadaan mampu melihat Ka‟bah, 
maka wajib hukumnya menghadap ke ‘Ainulka’bah dan jika dalam 
keadaan jauh dari Ka‟bah, maka menghadap ke Mihrab yang didasarkan 
pada tanda-tanda yang menunjukan ke arah Ka‟bah.   
 Imam Ḥanafi dalam menggali hukum tentang  menghadap ke arah 
kiblat mengambil dasar hukum dari al-Qur‟an, as-Sunnah, perbutan 
sahabat, dan dalil ‘aqli ,56 
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BAB IV 
HASIL PENELITIHAN DAN PEMBAHASAN 
A. Arah Kiblat Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ḥambali 
1. Pengertian Menghadap ke Arah Kiblat Imam Syafi‟i dan Imam Ḥambali 
 Kiblat adalah arah Ka‟bah atau „Ainulka‟bah ,1 menghadap ke 
kiblat adalah sebuah syarat untuk menentukan ke absahan salat kecuali 
dalam dua keadaan, para ulama tidak berbeda pendapat tentang hal ini, 
walaupun ada perbedaan di kalangan para ulama tentang penjelasan dan 
perinciannya. Dan yang dimaksud dengan Masjid al-Haram pada surat      
al-Baqarah ayat 144, adalah  mengahadap ke Ka‟bah („Ainulka‟bah ).2  
 Fiqh Ḥambali juga menyebut hal yang sama dalam kitab Al-Furū‟ 
wa Taṣḥiḥ al-Furū‟ juz 2 karangan dari Muḥammad bin Muflih, bahwa 
disyaratkannya menghadap kiblat ketika melakukan salat bagi yang mampu, dan 
kewajiban menghadap kiblat itu bisa gugur disebabkan adanya użur (halangan), 
dan tidak wajib mengulang salatnya walaupun itu orang yang bernażar, seperti 
sakit yang memang tidak bisa menghadap kiblat dan orang yang terikat.
3
   
Sedangkan yang dianggap dengan mengahadap yaitu dengan dada 
bukan dengan wajah karena memalingkan wajah ketika salat tidak 
membatalkan salat.
4
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 Perlu diketahui bahwa Masjid al-Haram kadang yang dimaksud 
adalah Ka‟bah, dan kadang yang dimaksud adalah masjid yang berada di 
sebelah sisi Ka‟bah, dan kadang yang dimaksud adalah seluruh kota 
makah, dan kadang juga kadang yang dimaksud adalah kota Makah serta 
keseluruhan tanah Haram.
5
 Hal ini juga sesuai dengan keterangan 
Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny dalam kitabnya Rawāi‟u al-Bayān tafsīru     
al-Āyāti al-Aḥkāmi min al-Qur‟an.6 
 Dan dari pembagian ke empat tempat tersebut yang dimaksud dari 
Masjid al-Haram telah disebutkan dalam naṣ-naṣ syar‟i, yaitu:7 
a. Menghadap Ka‟bah, dalam hal ini terdapat dalam al-Qur‟an surat       
al-Baqarah ayat 144: 
                         
                     
    .....    
 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. 
(Q.S. al-Baqarah: 144)”8. 
 
b. Masjid sebelah sisi Ka‟bah, dalam hal ini terdapat dalam hadiṡ Ṣaḥiḥ 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 
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 ََةرْػيَرُى بَِأ ْنَع ،ٍديِعَس ْنَع ،ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ُناَيْفُس اَنَػث َّدَح ،ٌّيِلَع اَنَػث َّدَح
 َّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ُّدَشُت َلا " :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ى
 ىَّلَص ِلوُسَّرلا ِدِجْسَمَو ،ِماَرَلحا ِدِجْسَ
لما :َدِجاَسَم َِةَثلاَث َلَِإ َّلاِإ ُلاَحِّرلا
" ىَصَْقلأا ِدِجْسَمَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها)يراخبلا هاور(9 
 
“Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, Tidak 
boleh dilakukan perjalanan (untuk mencari berkah) kecuali ke tiga 
masjid yaitu Masjid al-Haram (di Mekah), Masjid Nabawi (di 
Madinah), dan Masjid al-Aqṣa (di Palestina)”. (H.R. al-Bukhari)  
 
 َػبْخَأ :َلَاق ،َفُسُوي ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ،ٍحَاَبر ِنْب ِدَْيز ْنَع ،ٌكِلاَم َانَر
 بَِأ ْنَع ، ِّرَغَلأا ِوَّللا ِدْبَع بَِأ ْنَع ، ِّرَغَلأا ِوَّللا ِدْبَع بَِأ ِنْب ِوَّللا ِدْيَػبُعَو
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َِّبَِّنلا َّنَأ :ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرْػيَرُى( ِفِ ٌَةلاَص
 ِدِجْسَم َماَرَلحا َدِجْس
َ
لما َّلاِإ ،ُهاَوِس اَميِف ٍَةلاَص ِفَْلأ ْنِم ٌرْػيَخ اَذَى ي .)
)يراخبلا هاور(10 
 
“Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, Salat di 
masjidku ini lebih baik daripada seribu salat di masjid lain kecuali 
Masjid al-Haram”. (H.R. al-Bukhari)  
 
c. Seluruh kota Makah, dalam hal ini terdapat dalam al-Qur‟an surat       
al-Isrā‟ ayat 1: 
                
                        
          
 
                                                          
 
9
 Ṣaḥiḥ al-Bukhari, juz 2, (Damaskus: Dar Ṭauqi an-Najah, 1422 H), cet. 1, hlm. 60. 
 
10
 Ibid. 
77 
 
 
 
“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjid al-Haram ke  Masjid al-Aqṣa yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya        
Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.                      
(Q.S. al-Isrā‟: 1)11 
 
d. Seluruh kota Makah, dalam hal ini terdapat dalam al-Qur‟an surat       
at-Taubah ayat 28: 
                       
        .....    
 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, Maka janganlah mereka mendekati Masjid al-
Haram sesudah tahun ini”. (Q.S. at-Taubah: 28)12 
 
 Para ulama Syafi‟iyah berpendapat wajib bagi orang yang dekat 
dengan Ka‟bah atau jauh darinya untuk menghadap ke „Ainulka‟bah , atau 
hawa yang sambung dengan Ka‟bah, tetapi kewajiban untuk menghadap 
ke „Ainulka‟bah  atau hawa Ka‟bah itu dari jarak dekat yang di dasarkan 
atas keyakinan dalam arti bisa melihat, menyentuhnya  atau dengan cara 
yang lain yang bisa membuat yakin. Sedangkan bagi seseorang yang jauh 
dari Ka‟bah maka cukup mengira-ngira mengahadap ke „Ainulka‟bah  dan 
tidak cukup hanya ke arah Ka‟bah.13 
 Kemudian, memalingkan dada walaupun sedikit dari „Ainulka‟bah  
dapat membatalkan salat bagi yang salatnya bediri dan duduk, dan apabila 
orang tersebut memalingkan dadanya dalam salat, maka salatnya batal. 
                                                          
 
11
 Depag RI, op.cit., hlm. 749. 
 
12
 Depag RI, op.cit., hlm. 508. 
 
13
 Abdurrahman bin Muhammad „Aus al-Zazīry, op.cit., hlm. 178. 
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Dan bagi orang yang salatnya sambil bertiduran miring maka salatnya 
dapat batal jika memalingkan dada atau wajah, dan bagi orang yang 
salatnya sambil tidur terlentang maka salatnya dapat batal jika 
memalingkan wajah atau kedua telapak kakinya.
14
 
2. Dasar Hukum Imam Syafi‟i dan Imam Ḥambali 
 Imam Syafi‟i Imam Ḥambali dalam menggali hukum tentang  
menghadap ke arah kiblat („Ainulka‟bah ) mengambil dasar hukum dari  
al-Qur‟an, as-Sunnah dan qiyas, dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Al-Kitab (al-Qur‟an), dalam surat al-Baqarah ayat 144. Allah SWT 
berfirman: 
                         
                     
    .....    
 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. 
(Q.S. al-Baqarah: 144)”15. 
 
Cara pengambilan dalil oleh Imam Syafi‟i dan Imam Ḥambali adalah 
terdapat pada kata syaṭrah yang mempunyai arti arah yang saling 
berhadapan bagi orang yang salat dan itu terjadi ketika di hadapanya. 
Maka ditetapkan bahwa menghadap „Ainulka‟bah  hukumnya wajib.16 
                                                          
 
14
 Abdurraḥman bin Muhammad „Aus al-Zazīry, op.cit., hlm. 178. 
 
15
 Depag RI, loc.cit. 
 
16
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm. 125. 
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b. As-Sunnah, yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari „Aṭa‟, yaitu: 
  ُنْبا َانَرَػبْخَأ ،ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح :َلَاق ،ٍرْصَن ُنْب ُقاَحْسِإ اَنَػث َّدَح
 ُِّبَِّنلا َلَخَد اَّمَل :َلَاق ،ٍساَّبَع َنْبا ُتْعَِسَ :َلَاق ،ٍءَاطَع ْنَع ،ٍجْيَرُج
 َسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّتََّح ِّلَصُي َْلَو ،اَهِّلُك ِويِحاَوَػن فِ اَعَد ،َتْيَػبلا َمَّل
اَّمَلَػف ،ُوْنِم ََجرَخ   ََجرَخ    َعََكر    ِْيَػتَعَْكر   ِلُبُػق فِ  ،ِةَبْعَكلا   َلَاقَو ( ِهِذَى
 ُةَل ْػبِقلا) . )يراخبلا هوار(17 
 
“Dari „Aṭa‟ berkata: saya mendengar Ibnu Abbas berkata: ketika 
Nabi saw masuk ke Baitullah beliau berdoa di sudut-sudutnya dan 
tidak salat di dalamnya smpai beliau keluar. kemudian setelah 
keluar beliau salat dua rakaat di depan ka‟bah, lalu berkata “Inilah 
kiblat”. (H.R. al-Bukhari). 
 
Ulama syafi‟iyah dan ulama Ḥanābilah berpendapat: kalimat (hadiṡ) 
tersebut berfaedah haṣr (pembatasan), sehingga ditetepkan bahwa 
tiada kiblat kecuali „Ainulka‟bah .18 
c. Qiyas, yaitu perhatian Rasulullah saw dalam mengagungkan Ka‟bah 
adalah suatu hal yang tak diragukan lagi, dan salat adalah termasuk 
syiar agama yang paling utama, dan mendirikan keabsahan salat 
dengan menhadap ke „Ainulka‟bah  akan menambah kemulyaan, maka 
dari itulah adanya disyariatkan mengahadap ke „Ainulka‟bah .19 
 
 
 
                                                          
 
17
 ṢaḥiḥAl-Bukhori, juz 1, op.cit., hlm. 88. 
 
18
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm. 125.   
 
19
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm. 125.   
 
80 
 
 
 
B. Arah Kiblat Menurut Imam Ḥanafi dan Imam Maliki 
1. Pengertian Menghadap ke Arah Kiblat Imam Ḥanafi dan Imam Maliki 
 Menghadap kiblat adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi di 
dalam salat, hal ini karena Allah telah berfirman dalam surat al-Baqarah 
ayat 144: 
           .....    
 
“palingkanlah mukamu ke arahnya..”. (Q.S. al-Baqarah: 144)”20. 
yakni arah Masjid al-Haram. Arah pengambilan dalil Imam Ḥanafi melalui 
firman Allah yang terdapat pada potongan surat al-Baqarah ayat 144: 
         .....  
 
“…maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 
kamu sukai…”. (Q.S. al-Baqarah: 144)21 
 
 Kemudian diperintahkan untuk menghadap ke arah Masjid           
al-Haram, bagi orang yang mendirikan salat (muṣali) adakalanya berada di 
kota Makah atau bisa di luar kota Makah, dalam hal ini akan mempunyai 
hukum yang berbeda, yaitu: 
a. Apabila berada di kota makah, maka harus menetapkan arah ke 
„Ainulka‟bah , karena Nabi saw ketika salat di dalam Masjid al-Haram 
menghadap ke Ka‟bah, dan setelah itu para sahabat dan para tabi‟in 
sepakat tentang hal tersebut. 
                                                          
20
 Depag RI, loc.cit. 
21
 Depag RI, loc.cit. 
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b. Apabila berada di luar kota Makah, maka keharusannya adalah 
menghadap ke arah Ka‟bah, karena Allah telah memerintahkan Nabi 
saw dan orang mu‟min untuk menghadap ke arah Masjid al-Haram, 
ketika adanya perintah tersebut mereka berada di kota Madinah bukan 
di depan Ka‟bah. Dan dalam hal ini mengandung sebuah pengertian 
bahwa menghadap ke „Ainulka‟bah  hukumya tidak wajib, karena 
pembebanan hukum (taklīf) disesuaikan dengan kemampuan.22 
 Hal yang sama juga telah disampaikan oleh ulama Ḥanafiyah, yaitu 
Abu Bakar „Alauddin as-Samarqandy dalam kitabnya “Tuḥfah                
al-Fuqahā” tentang keharusan menghadap ke arah kiblat bagi yang 
mampu. Jika dalam keadaan mampu melihat Ka‟bah, maka wajib 
hukumnya menghadap ke „Ainulka‟bah  dan jika dalam keadaan jauh dari 
Ka‟bah, maka menghadap ke mihrab yang didasarkan pada tanda-tanda 
yang menunjukan ke arah Ka‟bah.23  
 Ulama Malikiyah  juga berpendapat bahwa wajib bagi seseorang 
yang berada di kota Makah atau berada dekat dari kota Makah untuk 
menghadap ke bangunan Ka‟bah, dimana orang yang salat mengahadap ke 
Ka‟bah dengan seluruh tubuhnya, dan tidak cukup menghadap hawa 
Ka‟bah, hanya saja ulama malikiyah berpendapat seseorang yang salat di 
atas gunung Abi Qabīs salatnya sah, dengan dasar itu salat menghadap ke 
                                                          
 
22
 Akmāluddin Abu „Abdillah ar-Rūmy, Al-„Ināyah Syarh  al-Hidāyah, juz.1, (Damaskus: 
Dar al-Fikr), hlm. 269-270. 
 
23
 Abu Bakar „Alauddin as-Samarqandy, Tuḥfah al-Fuqahā, (Bairut: Dar al-Kutub           
al-„Ilmiyah, 1994), hlm. 119. 
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hawa Ka‟bah  dianggap cukup menurut pendapat yang marjūḥ (kuat).24 
Dan bagi orang yang tidak berada di kota Makah, maka kiblatnya adalah 
arah Ka‟bah, baik dekat atau jauh dari Makah dan tidak wajib menghadap 
ke „Ainulka‟bah.25  
2. Dasar Hukum Imam Ḥanafi dan Imam Maliki 
 Imam Ḥanafi dan Imam Maliki dalam menggali hukum tentang  
menghadap ke arah kiblat mengambil dasar hukum dari al-Qur‟an,          
as-Sunnah, perbutan sahabat, dan dalil „aqli ,26 dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
a. Al-Kitab (al-Qur‟an), terdapat pada surat al-Baqarah ayat 144. Allah 
SWT berfirman: 
                         
                     
    .....    
 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. 
(Q.S. al-Baqarah: 144)”.27 
 
Pada ayat tersebut tidak boleh dikatakan atau diartikan mengahadap ke 
arah Ka‟bah, maka barang siapa yang menghadap ke arah atau sisi 
                                                          
24
 Abdurraḥman bin Muḥammad „Aus al-Zazīry, op.cit., hlm. 177. 
25
 Al-Ḥajjah Kaukab „Ubaid, Fiqh al-„Ibādah „Alā Mażhab al-Māliki, (Damaskus:        
Al-Insā‟, 1986), hlm. 145. 
 
26
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm.126. 
 
27
 Depag RI, loc.cit. 
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Masjid al-Haram maka sungguh ia telah menjalankan perintah, baik itu 
tepat pada „Ainulka‟bah  atau tidak. 
b. As-Sunnah, yang diriwayatkan oleh Imam Tirmiżi dan Imam Baihaqi, 
yaitu: 
 ،ٍورْمَع ِنْب ِدَّمَُمُ ْنَع ،بَِأ اَنَػث َّدَح :َلَاق ٍرَشْعَم بَِأ ُنْب ُدَّمَُمُ اَنَػث َّدَح
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق َةَرْػيَرُى بَِأ ْنَع ،َةَمَلَس بَِأ ْنَع
 :َمَّلَسَو(اَو ِِقرْش
َ
لما َْيَػب اَم ٌةَل ْػبِق ِبِرْغَ
لم) . ِّػتلا هاور( ْر ِم ِذ)ي28 
 
“Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: antara 
Timur dan Barat terdapat kiblat”. (H.R. at-Tirmiżi). 
 
 ٌةَل ْػبِق ُتْيَػبْلا " :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع 
 ِلْىَِلأ ٌةَل ْػبِق ُمَرَْلحاَو ،ِمَرَْلحا ِلْىَِلأ ٌةَل ْػبِق ُدِجْسَمْلاَو ،ِدِجْسَمْلا ِلْىَِلأ
"ِتَُِّمأ ْنِم َاِبِراَغَمَو اَهِِقراَش َِفِ ِضْرَْلأا)يقهيبلا هاور( .29 
 
“Dari Ibnu Abbas sesungguhnya Rasulullah telah bersabda: 
Baitullah (Ka‟bah) adalah kiblat bagi orang yang berada di Masjid 
al-Haram, Masjid al-Haram kiblat bagi orang yang berada di 
Makah dan Mekah adalah kiblat bagi orang di seluruh dunia, di 
Timur maupun di Barat”.( H.R. al-Baihaqi). 
 
c. Perbuatan sahabat, yaitu sesungguhnya ketika penduduk (masjid 
Quba) menunaikan salat subuh di Madinah (Masjid Bani Salamah) 
dengan menghadap ke arah Bait al-Maqdis dan membelakangi ka‟bah, 
kemudian dikatakan kepada mereka: sesungguhnya arah kiblat telah 
dipalingkan ke arah Ka‟bah, maka mereka pun berputar di tengah-
                                                          
 
28
 Muhammad at-Tirmiżi, Sunan at-Tirmiżi, juz. 2, (Mesir: Syirkah Maktabah, 1975),   
cet. 2,  hlm. 171. 
 
29
 Abu Bakar al-Baihaqi, Sunan Kubra lil-Baihaqi, juz 2, (Bairut: Dar al-Kutub                 
al-„Ilmiyah, 2003), cet. 3, hlm. 15. 
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tengah salat tanpa mencari petunjuk arah, dan Nabi saw tidak 
mengingkari apa yang mereka lakukan, oleh sebab itu masjid tersebut 
dinamakan dengan masjid Żī Qiblatain ( yang mempuyai dua kiblat). 
Dan „Ainulka‟bah  tidak bisa diketahui kecuali dengan menggunakan 
ilmu ukur yang mana membutuhkan waktu yang cukup lama, 
bagaimana mereka dapat menemukan „Ainulka‟bah  dalam seketika di 
tengah-tengah salat dan dalam gelapnya malam?. 
Dalam sebuah hadis Ṣaḥiḥ Muslim disebutkan bahwa pelaksanaan salat 
subuh dilakukan di Quba, yang berbunyi: 
 ِللها ُدْبَع اَنَػث َّدَح ،ٍمِلْسُم ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ،َخوُّرَػف ُنْب ُناَبْيَش اَنَػث َّدَح
،َرَمُع ِنْبا ِنَع ،ٍراَنيِد ُنْبح  ٍديِعَس ُنْب ُةَبْيَػتُػق اَنَػث َّدَحو-  ُوَل ُظْفَّللاَو- 
 ْنَع ،ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع  :َلَاق ،َرَمُع ِنْبا ِنَع ،ٍراَنيِد ِنْب ِللها ِدْبَع
 ٍءاَبُِقب ِحْبُّصلا ِةَلاَص فِ ُساَّنلا اَمَن ْػيَػب:َلاَقَػف ٍتآ ْمُىَءاَج ْذِإ " َلوُسَر َّنِإ
 َلِبْقَػتْسَي ْنَأ َرُِمأ ْدَقَو ،َةَل ْػيَّللا ِوْيَلَع َِلزُْنا ِدَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها
ا َلَِإ اوُراَدَتْسَاف ،ِماَّشلا َلَِإ ْمُهُىوُجُو ْتَناََكو ،اَىوُلِبْقَػتْسَاف َةَبْعَكْل
 ِةَبْعَكْلا"  ) َر َو ُها  ُم ْس ِل ٌم)30 
 
“Dari ibnu Umar berkata: dimana ketika orang-orang 
melaksanakan salat ṣubuh di Quba kemudian datang seseorang dn 
berkata “sesungguhnya Rasulullah saw telah diberi wahyu pada 
malamnya, dan sungguh telah diperintahkan untuk menghadap ke 
Ka‟bah maka menghadaplah kalian ke Ka‟bah, sedangkan arah 
mereka menghadap ke Syam, kemudian mereka  berputar ke arah 
Ka‟bah”. (H.R. Muslim) 
 
                                                          
30
 Ṣaḥiḥ Muslim, juz 1, (Surabaya: al-Hidayah, t.th), hlm. 214. 
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d. Dalil „aqli (rasional), yaitu pada jarak yang dekat dari kota Makah 
mengarahkan secara tepat ke „Ainulka‟bah itu terasa sulit, dan 
bagaimana jika orang yang berada di ujung timur dan barat?, 
seandainya mengahadap ke arah „Ainulka‟bah  itu wajib, maka 
sungguh tidak ada seorang pun yang salatnya sah (benar), karena 
mustahil seseorang yang berada di ujung Timur dan Barat bisa 
bersikap memposisikan jarak yang lebih dari dua puluh dzira‟ dari 
Ka‟bah, dan seharusnya sebagian dari mereka untuk menghadap ke 
arah  Ka‟bah dan tidak menetapkan ke „Ainulka‟bah , dimana umat 
bersepakat untuk keabsahan salatnya. Sesungguhnya menetapkan 
„Ainulka‟bah  dari jarak yang jauh itu tidak wajib dan (Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya).
31
 
 Ditinjau dari aspek lain, sesungguhnya manusia di masa Rasulullah 
saw ketika membangun masjid tidak mendatangkan seorang ahli ukur 
ketika meluruskan mihrab, dan titik arah mata tidak bisa menemukan 
kecuali dengan kejelian ilmu teknik ukur, sedangkan tidak ada seorang 
ulama yang mengatakan bahwa belajar teori-teori ilmu ukur hukumnya 
wajib.
 32 
 
Perlu diketahui bahwa fisik bangunan Ka‟bah itu berukuran kurang 
lebih 11 m x 12 m. Sebagaimana telah maklum bahwa banyak sekali 
masjid kaum muslimin di berbagai penjuru dunia yang berukuran lebih 
besar dibanding ukuran bangunan Ka‟bah tersebut di atas. 
                                                          
 
31
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm. 126. 
  
32
 Muhammad „Ali aṣ-Ṣābūny, op.cit., hlm. 127. 
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Misalkan ada sebuah masjid yang berukuran 30 m x 30 m, dan 
takmir masjid tersebut mengukur arah kiblat dari mihrab imam, katakanlah 
hingga pas dengan arah fisik bangunan Ka‟bah. Imam dan para makmum 
yang berada di sebelah kiri atau kanan imam sepanjang 12 meter, mungkin 
bisa menghadap pas ke fisik Ka‟bah, sebab sesuai dengan ukuran Ka‟bah. 
Namun bagaimana dengan para makmum yang berposisi melewati ukuran 
tersebut? Mungkinkah mereka menghadap pas ke fisik bangunan Ka‟bah? 
Jawabnya adalah mustahil!, sebab bertolak belakang dengan logika dan 
ilmu pasti, perhatikan gambar berikut ini. 
 
             
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 5. 
Ukuran masjid lebih besar dari pada Ka‟bah dan sebagian besar jama‟ah 
salat tidak menghadap ke „Ainulka‟bah  
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Karena itulah sebagian aṣhāb (sahabat-sahabat) Imam Syafi‟i 
berpendapat tentang sahnya salat orang-orang yang berada di ṣaf panjang 
tersebut di atas, walaupun jika ditarik garis lurus tidak akan pas mengenai 
fisik Ka‟bah. 
 َاق َل  َلأا ْذ َر ِع َو : ي َذ َك َر  َػب ْع ُض  ْصلأا ِباح  ّنأ ُو  َلا ِد ُدي  ُىو ْخلما و ُرات  َِلأ َّن 
 ِج ْر َم َص اه ِغ ْػي ٌر  َي ْس َت ِح ُلي  ْنأ  َي ّجوت َو  ِإ َل ِوي  َأ ْى ُل  ُّدلا ْػن َي َػف ا َي َتك ِب ىف ِْلا َه ِة  َو ، َِل َذ ا
 َص ّح ْت  َص َلا ُة  ّصلا ِف  َّطلا ِو ِلي  َب اذإ ِع ُد َع او ِن  ْلا َك ْع َب ِة  َمو ، ْع ُمول  َأ َّن  َػب ْع َض ُه ْم 
 َخ ِرا ُج ْو َن  ِم ْن  ُمُ َذا ِةا  ْلا َع ِْي  َو ، َى َذ ْلا ا َق ْو ُل  ُػي َو ِفا ُق  ْلا َم ْػن ُق َلو  َع ْن  َأ بِ َح  ِن َفية.33  
 
“Imam ażra‟iy berkata: sebagian sahabat Imam Syafi‟I menuturkan 
pendapat yang terpilih, karena bangunan Ka‟bah itu kecil maka 
mustahil  bagi penduduk dunia (yang jauh dari Ka‟bah) untuk 
menghadap ke „Ainulka‟bah,  maka cukup menghadap ke arah 
kiblat, karena ini sah salat dengan ṣaf yang panjang ketika jauh 
dari Ka‟bah, dan pendapat ini sesuai  dengan pendapatnya Imam 
Abu Ḥanifah” 
 
 
C. Persamaan dan Perbedaan Arah Kiblat Empat Imam Mażhab 
 Perbedaan dikalangan para ulama adalah suatau hal yang wajar bahkan 
menjadi sebuh rahmat bagi umat yang mengikutinya, tetapi tidak menutup 
kemungkinan bahwa ada sebuah kesamaan-kesamaan di antara para ulama 
Empat Imam Mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali), berikut persamaan 
dan perbedaannya mengenahi arah kiblat: 
 
 
                                                          
33
 „Abdurrahman bin Muahammad bin Ḥusain bin „Umar, Bugyah al-Mustarsyidīn, 
(Bairut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 63. 
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Tabel. 1. 
Persamaan dan Perbedaan Arah Kiblat meurut Empat Imam Mażhab 
 (Ḥanafi, Maliki, Syafi‟i, Ḥambali) 
NO Imam syafi‟i dan Imam Ḥambali Imam Ḥanafi Imam Maliki 
1 Menghadap ke kiblat adalah salah 
satu syarat sah salat yang harus 
terpenuhi. 
Menghadap ke kiblat adalah salah 
satu syarat wajib salat yang harus 
terpenuhi. 
2 Jika tidak mengetahui arah kiblat 
maka boleh menghadap ke arah 
yang dikehendaki. 
Jika tidak mengetahui arah kiblat 
maka boleh menghadap ke arah 
yang dikehendaki. 
3 Jika dekat dengan ka‟bah maka 
wajib menghadap ke „Ainulka‟bah  
Jika dekat dengan ka‟bah maka 
wajib menghadap ke „Ainulka‟bah. 
4 Dan apabila jauh dari ka‟bah  
maka tetap wajib menghadap      
ke „Ainulka‟bah secara ẓan 
(prasangka). 
Dan apabila jauh dari ka‟bah maka 
cukup menghadap ke arah ka‟bah. 
5 Dasar hukumnya adalah al-Qur‟an, 
al-Sunnah dan Qiyas. 
Dasar hukumnya adalah al-Qur‟an, 
as-Sunnah, perbuatan sahabat dan 
dalil „aqli (rasional). 
6 Diperbolehkan mengoreksi atau 
meneliti kembali arah masjid yang 
ada mihrabnya ketika ingin 
melakukan salat. 
Tidak diperbolehkan mengoreksi 
atau meneliti kembali arah masjid 
yang ada mihrabnya ketika ingin 
melakukan salat. 
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D. Problematika Hukum Mengahadap Arah Kiblat 
1. Tahapan Ijtihad Menentukan Kiblat Menurut Empat Imam Mażhab 
Dalam ijtihad menentukan arah kiblat ada beberapa perbedaan 
yang sangat menonjol antara empat imam mażhab,  hukum yang berbeda 
diantara mereka di karenakan metode cara ijtihadnya yang berbeda, 
sehingga menghasilkan hukum yang berbeda. 
Pada tahapan ijtihad ini akan diambil sebuah pengertian ijtihad 
secara bahasa, yaitu: 
 ِلا ْج ِت َه ُدا  ُى َو  َب ْذ ُل  ْلا َم ْج ُه ِدو  ْساو ِت ْف َر ِغا  ْلا َو ْس ِع  فِ ََْ   ِق ْي ِق  َأ ْم ٍر  ِم َن  ُْلأا ُم ْو ِر.34 
 
“Ijtihad adalah mengerahkan kemampuan untuk  meneliti suatu 
perkara” 
 
dan menurut Imam al-Gazāli pengertian ijtihad, yaitu: 
 ِلا ْج ِت َه ُدا  ُى َو  َب ْذ ُل  ْلا ُم ْج َت ِه ِد  َو ْس َع ُو  فِ َ   َل ِب  ْلا ِع ْل ِم  ِب َأ ْح َك ِما  َّشلا ِر ْػي َع ِة.35 
 
“Ijtihad adalah mengerahkan kemampuan seorang mujtahid untuk 
mencari tahu hukum-hukum syar‟i”.  
 
Persoalan arah kiblat ulama Ḥanafiyah berpendapat bahwa orang 
yang tidak tahu kiblat dan hendak ingin mengetahui pentunjuk arah kiblat 
dan dia sama sekali tidak tahu posisinya, adakalanya di sebuah negara atau 
desa, atau adakalanya di tempat yang lapang (padang) dan sejenisnya yang 
tidak ditemukan pemukiman-pemukiman muslim dari setiap penjuru arah, 
                                                          
34
 Wahbah az-Zuḥaily, Uṣul al-Fiqh al-Islāmy, juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),  cet. 
1, hlm. 1037. 
35
 Ibid., hlm. 1038. 
90 
 
 
 
maka dari kedua keadaan tersebut mempunyai konsekuensi hukum 
masing-masing.
36
  
Apabila berada di sebuah negara  Islam, dan tidak tahu arah kiblat 
maka dia mempunyai tiga sikap,yaitu: 
a. Jika di negara tersebut ada masjid yang mihrabnya diletakkan oleh 
para sahabat dan tabi‟in, seperti masjid Umawy di Damaskus Syam 
dan masjid „Amr bin „Aṣ di Mesir, maka ia wajib salat menghadap ke 
mihrab masjid tersebut, maka tidak dibenarkan mengoreksi ulang arah 
kiblat masjid tersebut. Seandainya mengoreksi ulang dan kemudian 
salat mengahadap selain arah kiblat masjid tersebut, maka salatnya 
tidak sah. Berbeda dengan pendapat ulama Syafi‟iyah yang 
mengatakan diperbolehkan untuk mengoreksi kembali. 
b. Jika tidak di temukan mihrab maka dalam keadaan seperti ini dengan 
cara bertanya, dalam hal ini ada tiga syarat: 
1) Bertanya kepada orang yang dekat darinya, batasan dekat sekiranya 
jika berteriak dengan jarak tertentu orang lain bisa mendengarnya. 
2) Bertanya kepada orang yang tahu arah kiblat. 
3) Orang yang ditanya adalah orang yang kesaksiannya bisa diterima. 
c. Jika tidak ditemukan mihrab dan orang untuk bertanya, maka dalam 
keadaan seperti ini untuk mengetahuinya dengan melakukan 
penelitian, dengan salat ke arah kiblat yang sesuai dengan prasangka 
kuatnya. 
                                                          
36
 Abdurraḥman bin Muhammad „Aus az-Zāziry, op.cit., hlm. 179. 
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Dan apabila seorang musafir berada di tampat yang lapang 
(padang) dan sejenisnya dari setiap arah tidak menemukan pemukiman 
orang muslim, maka jika dia seorang yang tahu ilmu perbintangan maka 
digunakan untuk mencari arah kiblat, dan apabila dia orang yang tidak 
tahu dan menjumpai orang yang tahu arah kiblat maka dia wajib bertanya, 
dan apabila tidak mau menjawab maka wajib baginya untuk berijtihad 
semampunya.
37
   
Ulama Ḥanafiyah juga berpendapat ketika seseorang mampu untuk 
berijtihad dan salat ke arah yang diyakini kiblat tanpa dengan ijtihad, 
kemudian diketahui bahwa benar arah tersebut adalah kiblat maka salatnya 
sah. Adapun ketika jelas-jelas arah itu salah, baik itu di pertengahan salat 
atau setelah salat maka salatnya batal dan wajib mengulangi. Dan apabila 
ia ragu dan tanpa penelitian, dan salat, kemudian nampak jelas menghadap 
kiblat, jika hal itu terjadi setelah selesainya salat maka salatnya sah dan 
tidak wajib mengulang, dan jika terjadi di tengah-tengah salat maka 
salatnya batal dan wajib memulai kembali.
38
  
Sama halnya ulama Malikiyah berpendapat tentang seseorang yang 
berijtihad dalam mengetehui arah kiblat dan salat ke arah sesuai dengan 
ijtihadnya, kemudian nampak ketika salat bahwa ijtihadnya salah, maka ia 
wajib memutus salatnya dengan dua syarat; pertama, ia seorang yang bisa 
melihat, apabila ia seorang yang buta maka ia tidak wajib memutus 
salatnya tetapi ia wajib berpaling ke kiblat dan meneruskan salatnya, jika 
                                                          
37
 Abdurrahman bin Muhammad „Aus al-Zaziry, op.cit., hlm. 179. 
38
 Abdurrahman bin Muhammad „Aus al-Zaziry, op.cit., hlm. 183. 
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tidak maka salatnya batal. Yang kedua; jika terlalu menyimpang dari 
kiblat, apabila menyimpangnya sedikit maka tidak membatalkan salat, 
baik itu buta atau bisa melihat akan tetapi keduanya wajib berpaling ke 
arah kiblat, jika tidak berpaling ke kiblat, maka salatnya sah tetapi 
berdosa.
39
 
Masih dalam pendapat ulama Malikiyah; ketika seseorang salat 
dengan menghadap ke kiblat setelah berijtihad dan ijtihad nampak salah 
setelah salat dan salatnya tidak menghadap ke kiblat, maka salatnya tetap 
sah, baik itu salahnya secara yakin atau żan (prasangka).40  
Sedangkan ulama Syafi‟iyah membagi tingkatan menghadap ke 
arah kiblat  ada empat, yaitu: 
a. Mengetahuhi sendiri, ketika mampu mengetahui arah kiblat dengan 
sendiri, maka wajib dengan caranya sendiri tidak diperbolehkan 
bertanya kepada orang lain. Maka apabila ada orang buta yang berada 
di masjid dan memungkinkan bisa menyentuh tembok untuk 
mengetahui arah kiblat, maka ia wajib melakukanya dan tidak boleh 
bertanya kepada seseorang. 
b. Bertanya dengan yakin kepada orang yang tahu arah kiblat, dimana 
orang yang ditanya tahu adanya ka‟bah dari arah tersebut. 
c. Ijtihad,  dengan syarat tidak menjumpai orang untuk bertanya, atau 
tidak ditemukan wasīlah (perantara) yang bisa digunakan untuk 
                                                          
39
 Abdurrahman bin Muhammad „Aus al-Zaziry, op.cit., hlm. 183. 
40
 Abdurrahman bin Muhammad „Aus al-Zaziry, op.cit., hlm. 183. 
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mengetahui kiblat, atau tidak menemukan mihrab masjid besar atau 
masjid kecil yang sering dikunjungi manusia, maka ia harus berijtihad. 
d. Mengikuti orang yang berijtihad, yakni ketika memang sudah tidak 
mampu melakukan tiga tahapan di atas, maka ia harus mengikuti 
seseorang yang berijtihad dalam menentukan arah kiblat.
41
 
Ulama Syafi‟iyah juga berpendapat apabila seseorang berijtihad 
dan kemudian salat ke arah yang sesuai ijtihadnya kemudian nampak salah 
kiblatnya secara yakin setelah salat, maka salatnya batal dan wajib 
mengulanginya, kecuali jika kesalahannya hanya sebatas żan (prasangka) 
maka tidak apa-apa.
42
 
Selanjutnya pendapat ulama Ḥanabilah; ketika seseorang tidak tahu 
arah kiblat, maka jika ia berada di sebuah Negara yang terdapat beberapa 
mihrab yang dibangun oleh orang muslim, maka ia wajib mengahadap 
kiblat sesuai dengan mihrab selama diketahui bahwa masjid tersebut 
dibuat oleh orang-orang Islam, dan tidak boleh berbeda arah dengan 
mihrab dalam keadaan tersebut, bahkan tidak boleh menyimpang darinya.  
Dan jika ditemukan mihrab di Negara yang bobrok, seperti arah-
arah peninggalan terdahulu, maka ia tidak boleh mengikutianya, kecuali 
apabila nyata-nyata bekas bangunan masjid dirobohkan dan telah dibangun 
oleh orang-orang Islam, maka apabila tidak ditemukam mihrab maka ia 
harus bertanya, walaupun dengan mengetuk beberapa pintu dan mencari 
orang yang bisa menunjukannya dan memegang pendapatnya orng yang 
                                                          
41
 Abdurraḥman bin Muḥammad „Aus al-Zāziry, op.cit., hlm. 180-181. 
42
 Abdurrahman bin Muhammad „Aus al-Zaziry, op.cit., hlm. 183. 
94 
 
 
 
adil baik itu laki-laki, perempuan atau budak. Kemudian jika orang yang 
memberikan berita adalah orang yang „alim tentang kiblat dengan yakin 
maka ia harus menjalankan berita tersebut dan tidak boleh berijtihad.
43
 
Apabila dalam sebuah perjalanan dan tidak menemukan seorang, 
maka apabila ia orang yang „alim metode-metode arah kiblat, maka ia 
diharuskan meneliti dengan metode-metode tersebut, dan berijtihad 
dengan metode tersebut dan apabiala ia berijtihad dengan prasangka yang 
kuat terhadap suatu arah dan salat sesuai arah tersebut maka salatnya sah. 
Dan apabila ia meninggalkan arah tersebut dan salat mengahadap arah 
yang lain maka salatnya tidak sah.
44
 
2. Talfīq 
 Polemik mengenai arah kiblat dikalangan masyarakat sejauh ini di 
karenakan berbedanya pendapat dalam mengambil refrensi dari para ulama 
mażhab, yang hanya berpegang pada satu mażhab dan meniadakan 
pendapat lain untuk dirinya dan golongannya, sehingga mengakibatkan 
saling mengklaim dirinya yang paling benar ketika terjadi sebuah masalah 
perbedaan  kususnya masalah akurasi arah kiblat.  
 Dalam hal ini jalan penyelesaian perbedaan di kalangan 
masyarakat adalah dengan mengambil pendapat dari ulama mażhab lain 
dengan mempertimbangkan kemaslahatan di dalamnya yang biasa disebut 
dengan talfīq, seperti kebayakan masyarakat Indonesia mengikuti mażhab 
Imam Syafi‟i, dan dalam keadaan lain mengikuti Imam Ḥanafi, Imam 
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Maliki atau Imam Hambali tanpa meninggalkan sepenuhnya pendapat 
Imam Syafi‟i. 
 Sedangkan pengertian talfīq ialah mengambil pendapat dari 
seorang mujtahid kemudian mengambil dari mujtahid lain, baik dalam 
masalah yang sama maupun yang berbeda.
45
  
Naṣir bin „Abdullah al-Maiman menyebutkan pengertian tentang 
talfīq dalam sebuah kitabnya yang berjudul  an-Nawāzil at-Tasyri‟iyah, 
yaitu: 
 َو َل َع َّل  َّصلا َو ُبا  َا ْن  ُػي َق َلا  ِفِ َػت  ْع ِر ْي ِف  َّػتلا ْل ِف ْي ِق  ِإ َّن ُو  َا : َْلأ ْخ ُذ  فِ َْلأا  ْح َك ِما 
 ْلا ِف ْق ِه َّي ِة   ِب َق ْو ٍل  َأ ْك َث ٍر   ِم ْن  َم ْذ َى ٍب  فِ َأ  ْػب َو ٍبا  ُم َػت َف ِّر َق ٍة َأ ، ْو  َب ٍبا  َو ِحا ٍد،  َأ ْو 
 فِ  َأ ْج َز ِءا  ُلحا ْك ِم  ْلا َو ِحا ِد.46 
 
“Mengambil pendapat dari ulama-ulama mażhab tentang hukum-
hukum fiqh dalam bab-bab yang berbeda, atau bab yang sama, atau 
dalam bagian-bagian hukum yang sama” 
 
 Sebagai contoh mengambil pendapat dari dua orang mujtahid 
dalam masalah yang sama seperti seseorang mengerjakan salat dan 
membaca basmalah sewaktu membaca al-fātiḥah karena mengambi 
pendapat dari Imam Syafi‟i. Kemudian pada saat lain ia salat dengan tidak 
membaca basmalah karena mengikuti pendapat Imam Abu Ḥanifah. 
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 Mukhtara yahya dan fatchurrahman, Dasar-dasar pembinaan hukum fiqh islam, 
(Bandung: PT. Al-ma‟arif, 1986), cet. 1, hlm. 409. 
 46 Nashir bin Abdullah al-Maiman, Al-Nawaazil al-Tasyri‟iyah, (Saudi „Arabiyah:         
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a. Hukum talfīq 47  
 Talfīq sebagaimana diterangkan di atas dalam bidang ibadah 
dan muamalat diperbolehkan sebagai takhfīf (Keringanan) dan sebagai 
rahmat dari tuhan terhadap umat. 
 Ulama jumhur mengklasifikasikan talfīq kepada dua macam 
yakni: 
1) Talfīq yang diperbolehkan  
 Termasuk dalam talfīq  yang diperbolehkan ialah 
mengambil yang teringan dari pendapat dau orang mujtahid dalam 
dua peristiwa yang tidak tergantung satu sama lain. Misalnya 
seorang berwuḍu dengan menurut syarat-syarat yang dituntut oleh 
mażhab syafi‟i, kemudian pada waktu yang lain dia berwuḍu 
dengan mengambil syarat-syarat sebagaiman ditentukan oleh 
mażhab Abu Ḥanifah. Dibolehkannya yang demikian ini karena 
bagi seorang mukallaf diizinkan mengamalkan yang lebih ringan 
bila memang ada jalanya. Yakni ia tidak mencabut amal yang telah 
dikerjakannya menurut satu mażhab untuk digantikan menurut 
pendapat mażhab yang lain. Jelasnya wuḍu yang pertama menurut 
mażhab Syafi‟i telah selesai dan dipergunakan untuk suatu 
keperluan hingga selesai pula, kemudian wuḍu kedua menurut 
mażhab Abu Ḥanifah telah selesai dan dipergunakan untuk 
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keperluan yang lain lagi. Biar masalahnya serupa tapi peristiwanya 
berbeda. 
2) Talfīq yang tidak diperbolehkan 
 Yakni mengambil yang ringan dari pendapat-pendapat para 
mujtahid dalam satu masalah. Misalnya seorang mengadakan akad 
nikah tanpa menggunakan wali menurut mażhab Abu Ḥanifah dan 
tanpa  memakai dua orang saksi menurut mażhab Imam Malik. 
Akad nikah yang mereka lakukan adalah fāsid (batal) dari dua 
jurusan. Ia tidak boleh beralasan bahwa agama itu mudah tidak 
menyulitkan. Sebab tempat kemudahan dalam agama itu sudah 
diketahui oleh orang umum. Dan andai kata kemudahan itu 
bertempat di sembarang tempat secara meluas, niscaya beben taklīf 
manusia akan gugur semuanya. Menggugurkan taklif lebih mudah 
dari pada membinanya.
48
 
Dari uraian di atas bisa diambil sebuah gambaran kesimpulan 
seperti umumnya masyarakat mengikuti mażhab Syafi‟i dan telah 
mendirikan sebuah masjid yang mana belakangan masjid diketahui tidak 
menghadap persis ke arah „Ainulka‟bah , maka masyarakat tidak perlu 
merubah arah masjid tersebut, karena pada dasarnya ada ulama yaitu 
Ḥanafiyah yang  memperbolehkan cukup menghadap ke arah kiblat. 
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3. Hukum Mengubah Ṣaf Masjid 
Persoalan merubah ṣaf masjid adalah sebuah persoalan yang sangat 
penting untuk dikaji karena menyangkut ritual ibadah seseorang yaitu 
salat, ada beberapa pandangan hukum tentang merubah ṣaf atau arah kiblat  
masjid. Permasalahan ini terjadi dalam ruang lingkup masjid yang tidak 
sesuai dengan arah kiblat yang baru dengan mengunakan metode 
pengukuran yang baru.  
Dalam permasalahan seperti ini, tidak dibenarkan merubah ṣaf 
masjid peninggalan ulama terdahulu, karena pembangunan masjid yang 
dilakukan oleh ulama terdahulu juga menggunakan ijtihad dengan metode-
metode yang di miliki pada masa itu, dalam sebuah kaidah telah 
disebutkan:  
 َا ِْل ْج ِت َه ُدا  َلا َػي  ْػن ُق ُض  ِِب ْث ِل ِو  َو َْلأا ْل َف ُظا  ُْلأا ْخ َر ى َا ِْل ْج ِت َه ُدا  َلا َػي  ْػن ُق ُض  ِب ِْلا ْج ِت َه ِدا 
 َو َّظلا ّن  َى ْل  َػي ْػن ُق ُض  ِب ّظلا ِّن؟ 
 
Yakni, ijtihadnya seorang mujtahid yang masuk dalam masalah-
masalah ẓanniyah (prasangka, yang tidak ada dalil qoṭ‟inya) itu tidak bisa 
rusak sebab ijtihad yang serupa, karena seandainya ijtihad yang pertama 
batal sebab adanya ijtihad yang kedua, maka akan diperbolehkannya 
pembatalan yang kedua oleh yang ketiga, maka akan terjadi ketidak 
tetapan hukum dan hukum yang berantai (tasalsul).
49
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 Muhammad Muṣṭafa az-Zuḥaily, Al-Qawāid al-Fiqhiyah wa taṭbiqatihā                        
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 Abdurraḥman bin Abi Bakar Jalāluddīn as-Suyūṭy mengatakan di 
dalam kitabnya al-Asybāh wa an-Naẓāir:50 
 فِ ُلْصَْلأا  ُعَاْجْإ َكِلَذ  َِةباَحَّصلا   ُوَّللا َيِضَر   ْمُه ْػنَع  ُوَلَقَػن   ُنْبا  ِغاَّبَّصلا 
  ُرَمُع ُوَفَلاَخ َلِئاَسَم ِفِ َمَكَح ٍرْكَب َاَبأ َّنَأَو ُوَمْكُح ْضُقْػنَػي َْلَو اَهيِف. 
 
“Asal kaidah tersebut adalah dari kesepakatan para sahabat yang 
dikutip oleh Ibnu as-Ṣabāg, sesungguhnya Abu Bakar telah 
memutuskan beberapa masalah yang berbeda dengan „Umar, dan 
„Umar tidak membatalkan keputusan hukum Abu Bakar”  
 
 Pendapat seperti itu juga telah disampaikan oleh ulama sepuh 
pengasuh Ponpes Al-Anwar Sarang Rembang KH Maemun Zubair ketika 
menyikapi permasalahan arah kiblat Masjid Agung Demak, beliau 
berkata: "Saya ingin masjid yang barokah ini dijadikan monumen abadi, 
sebagai acuan penyebaran agama Rasulullah di tanah Jawa melalui Wali 
Songo. Lebih baik kalau arah kiblat masjid juga disesuaikan dengan yang 
telah dirumuskan di era wali''.
51
 
 Selanjutnya, apabila permasalahan ini terjadi pada masjid yang 
baru dibangun dan diketahui bahwa ijtihad yang pertama tidak sesuai 
dengan ijtihad yang ke dua, maka menurut mażhab Syafi‟iyah arah kiblat 
atau ṣaf masjid tersebut harus dirubah sesuai dengan ijtihad yang kedua 
dengan catatan dalam ijtihad yang pertama dan yang kedua dilakukan oleh 
mujtahid yang sama atau jika berbeda maka atas sepengetahuan mujtahid 
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 Abdurraḥman bin Abi Bakar Jalāluddīn as-Suyūṭy, al-Asybāh wa an-Naẓāir,      
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yang pertama, seperti yang telah disebutkan oleh Abdurraḥman bin Abi 
Bakar Jalāluddīn as-Suyūṭy: 
 ََعبَْرأ ىَّلَص ْوَل َّتََّح َءاَضَق َلاَو نِاَّثلِاب َلِمُع ِةَل ْػبِقْلا فِ ُهُداَهِتْجا َرَّػيَغَػت ْوَل
 َءاَضَق َلاَف ِداَهِتْجِلاِاب ٍتاَهِج ِعَبْرَِلأ ٍتاَعََكر.52 
 
“Jika ijtihad yang pertama berubah dalam hal arah kiblat, maka 
yang digunakan adalah ijtihad yang ke dua, dan tidak perlu 
mengganti salat dari ijtihad yang pertama, walaupun salat empat 
raka‟at dengan menghadap ke empat arah sebab ijtihad, maka tidak 
wajib mengganti”. 
 
dan Sayyid Sābiq dalam kitabnya Fiqh as-Sunnah menyebutkan: 
 َُّث  ِإ َذ َص ا َّل ِب ى ِْلاا ْج ِت َه ِدا  ِإ َلَ ِج  َه ٍة َل ، ِز َم ُو  ِإ َع َدا َة  ِْلاا ْج ِت َها ِد،  َذا َأ ا َر َدا  َص َلا ًة 
 ُأ ْخ َر َف ،ى ِإ ْن  َػت َغ َّػي َر  ِإ ْج ِت َه ُدا ُه َع ، َم َل  ِب َّثلا ِنا َلاو ، َي ِع ُدي  َم ِب هلاص ا َّولأا.ل53 
 
“Ketika  seseorang salat menghadap ke suatu arah dengan ijtihad, 
maka kemudian  kembali berijtihad ketika menghendaki 
melaksanakan salat yang lain dan ketika ijtihad yang pertama 
berubah maka yang digunakan adalah ijtihad yang ke dua, dan 
tidak perlu mengulang kembali salat dari ijtihad yang pertama”. 
 
Sedangkan dari ulama Ḥanafiah sendiri berpendapat tidak perlu 
merubah arah kiblat masjid atau ṣaf masjid, selama masih mengarah ke 
arah kiblat, dengan menggunkan dasar hukum yang di pakai oleh Imam 
Ḥanafi di atas. 
Dengan demikian, umat Islam Indonesia tidak perlu berpolemik 
apalagi hingga bersitegang dalam masalah ini, karena semuanya sah. 
masjid-masjid yang sudah terlanjur menghadap Barat atau melenceng 
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sedikit tidak perlu dipugar ṣaf atau karpet juga tidak harus dimiringkan, 
khususnya jika hal  itu akan menimbulkan gejolak di masyarakat. 
Bila akan disesuaikan maka perlu disosialisasikan dan 
dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan warga, tidak asal merubah. 
Supaya tidak menimbulkan polemik berkepanjangan. Namun jika jama‟ah 
memilih untuk tidak dirubah, maka tidak masalah. 
Manakala menunaikan salat di masjid yang ṣafnya lurus, tidak 
perlu tampil beda dengan memiringkan posisinya sendirian. Sebab hal itu 
akan merusak kelurusan dan kesempurnaan shaf. 
4. Arah kiblat Salat di Luar Angkasa 
Setiap ibadah shalat kita wajib menghadap ke arah kiblat atau 
Masjidil Haram. Akan tetapi syarat ini gugur dalam beberapa keadaan, 
diantaranya :  
a. Ketika shalat sunnah di atas kendaraan tunggangan, seperti di atas 
punggung onta atau yang lainya. 
b. Ketika shalat wajib bagi orang yang sakit dan tidak mampu untuk 
menghadap ke arah kiblat. 
c. Ketika shalat wajib dalam keadaan takut dari musuh. 
d. Ketika shalat wajib dalam keadaan perang dengan musuh.54 
Lantas bagaimanakah jika shalat di pesawat luar angkasa? Maka 
bisa disimpulkan, bahwasanya shalat itu tidaklah gugur dengan keadaan 
apapun, dalam keadaan apapun kita wajib dan bisa melakukan shalat. 
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Mengenai masuknya waktu shalat apabila hal itu sulit untuk di ketahui 
maka berdasarkan “Galabah aẓ-Ẓan” atau persangkaan yang kuat. Karena 
syariat tidaklah membebani seseorang di luar kemampuannya.  
Maka apabila seseorang yang sedang berada di pesawat ruang 
angkasa mampu untuk mengetahui arah kiblat yang benar dan masuknya 
waktu shalat maka hal itu baik, dan hendaknya ia menghadap ke arah 
tersebut dan shalat pada waktunya. Akan tetapi apabila ia tidak mampu 
untuk mengetahui arah kiblat dan waktu masuknya shalat dengan tepat 
maka ia shalat dengan menghadap ke arah pesawat itu menghadap dan 
dengan persangkaan kuat telah masuk waktu shalat. Allah telah berfirman: 
 ّ َّلِلَو   قّرۡشَمۡلٱ    بّرۡغَمۡلٱَو اََمىَۡيَأف   اىُّلَى ت  ََمَثف   هۡجَو   َّلِلٱ  َّنإ  ََلِلٱ   عّس ََٰو   مّيلَع 
١١١  
 
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun   
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah          
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”.                               
(Q.S. al-Baqarah: 115)
55
 
 
 َل   فِّلَك ي  َلِلٱ   َاهَعۡس  و َّلإ اًسَۡفو...٦٨٢  
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya”. (Q.S. al-Baqarah: 286) 
 ّيف ۡم  كَۡيلَع َلَعَج اَمَو ّهي ِّدلٱ    جَرَح ۡهّم...٧ 
 
“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan”.  
 
Pada tahun 2007 Astronot dari Malaysia, ialah Sheikh Muszaphar 
Shukor mengikuti misi perjalanan ke luar angkasa. Saat sebelum ia terbang 
ke luar angkasa, Muszaphar yang seorang muslim itu menyempatkan 
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bertemu dengan beberapa ulama dan menanyakan perihal bagaimana 
melakukan salat di saat berada di luar bumi. 
Sebanyak hampir 150 ilmuwan muslim dan ulama di bawah 
naungan Negara yang turut membantu mencari jawaban atas 
pertanyaannya. 
Dilansir dari Republika, Selasa (22/09/20015), konsensus 150 
ilmuwan dan ulama itu menjadi fatwa yang disetujui oleh Dewan Fatwa 
Nasional Malaysia. Muslim World Journal mencatat ringkasan fatwa 
tersebut. 
Soal arah kiblat, para ulama mengatakan ada empat pilihan. 
Pertama, menghadap Ka'bah di bumi (yang akan bergerak relatif terhadap 
ISS). Kedua, menghadap proyeksi Kakbah di langit. Ketiga, menghadap 
bumi. Keempat, menghadap mana saja.
56
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti mengkaji dan meneliti tentang  keakurasian arah kiblat 
dalam salat dari pendapat Imam Syafi’i dan Imam Ḥanafi sebagai obyek 
penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Imam Syafi’i dan Imam Ḥambali berpendapat tentang arah kiblat adalah  
mengahadap ke ‘Ainulka’bah secara yakin ketika dekat dengan Ka’bah tidak 
cukup hanya arah Ka’bah, dan ketika jauh dari Ka’bah maka mengahadap ke 
‘Ainulka’bah secara ẓan (prasangka).  
2. Imam Ḥanafi dan Imam Maliki berpendapat tentang arah kiblat adalah 
keharusan menghadap ke arah kiblat bagi yang mampu, jika dalam 
keadaan mampu melihat Ka’bah, maka wajib hukumnya menghadap ke 
‘Ainulka’bah dan jika dalam keadaan jauh dari Ka’bah, maka cukup 
menghadap ke arah Ka’bah. 
3. Persamaan ketentuan arah kiblat antara empat imam mażhab, yaitu; 
a. sama-sama bersepakat bahwa menghadap ke arah kiblat adalah suatu 
syarat dan kewajiban yang harus dipenuhi ketika salat karena salah 
satu yang menentukan keabsahan salat. 
b. Jika tidak mengetahui arah kiblat maka boleh salat menghadap ke arah 
yang dikehendaki. 
c. Dan jika dekat dengan ka’bah maka wajib menghadap ke 
‘Ainulka’bah. 
105 
 
 
 
Sedangkan perbedaanya antara empat imam mażhab, dibagi menjadi dua 
pendapat yaitu: 
a. Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Ḥambali; 
1) Apabila jauh dari ka’bah maka tetap wajib menghadap ke 
‘Ainulka’bah secara ẓan (prasangka). 
2) Dasar hukum; al-Qur’an, al-Sunnah dan Qiyas. 
b. Pendapat Imam Ḥanafi dan Imam Maliki; 
1) Apabila jauh dari ka’bah maka cukup menghadap ke arah ka’bah 
dan tidak wajib menghadap ‘Ainulka’bah. 
2) Dasar hukum; al-Qur’an, al-Sunnah, perbuatan sahabat dan dalil 
‘aqli (rasional). 
 
B. Saran 
1. Umat Islam kususnya Indonesia tidak perlu berpolemik dalam masalah 
arah kiblat, karena semuanya sah. Masjid-masjid yang melenceng sedikit 
tidak perlu dipugar. Ṣaf atau karpet juga tidak harus dimiringkan, 
khususnya jika hal itu akan menimbulkan gejolak di masyarakat. 
2. Bila akan disesuaikan maka perlu disosialisasikan dan dimusyawarahkan 
terlebih dahulu dengan warga, tidak asal merubah. Supaya tidak 
menimbulkan polemik berkepanjangan.  
3. Manakala menunaikan salat di masjid yang ṣafnya lurus, tidak perlu tampil 
beda dengan memiringkan posisinya sendirian. Sebab hal itu akan merusak 
kelurusan dan kesempurnaan ṣaf. 
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